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Indonesia merupakan negara agraris. Sektor pertanian memegang
peranan penting dalam pembangunan perekonomian negara. Ini dikarenakan
sektor pertanian menghasilkan berbagai produk pangan untuk konsumsi
manusia. Pangan memiliki arti penting bagi manusia karena dari makanan
diperoleh energi bagi manusia untuk melakukan aktivitasnya. Peran penting
sektor pertanian selain sebagai penyedia pangan, yaitu sebagai penghasil
devisa negara dari sektor non-migas serta sebagai penyedia lapangan
pekerjaan bagi sebagian besar penduduk Indonesia.
Indonesia memiliki potensi alamiah yang dapat mendukung
berkembangnya sektor pertanian. Menurut Winarno (1999), Indonesia
dikaruniai sumberdaya hortikultura tropika yang berlimpah berupa
keanekaragaman genetik yang luas. Demikian pula, keanekaragaman
sumberdaya lahan, iklim, dan cuaca, yang dapat dijadikan suatu kekuatan
untuk menghadapi persaingan yang semakin ketat dalam agribisnis
hortikultura di masa depan.
Sektor pertanian terbagi menjadi lima sub-sektor, yaitu sub-sektor
tanaman bahan pangan dan hortikultura, peternakan, perkebunan, perikanan,
dan sub-sektor kehutanan. Salah satu sub-sektor pertanian adalah sub-sektor
tanaman bahan pangan dan hortikultura. Produk-produk agribisnis hortikultura
meliputi buah-buahan, sayuran, tanaman hias, dan tanaman obat. Fungsi
tanaman hortikultura selain sebagai penghasil bahan pangan tetapi juga
memiliki fungsi yang lain. Secara sederhana fungsi lain tersebut dapat dibagi
menjadi 4, yaitu sebagai fungsi penyedia pangan, fungsi ekonomi, fungsi
kesehatan dan fungsi sosial budaya (Bahar, 2008).
Kabupaten Boyolali merupakan salah satu kabupaten di Indonesia yang
sebagian besar wilayahnya digunakan sebagai areal pertanian dan sebagian
besar penduduknya bermatapencaharian sebagai petani. Kabupaten Boyolali




2pertanian di daerahnya. Ketinggian wilayah yang bervariasi, menyebabkan
hasil produksi sektor pertanian di Kabupaten Boyolali cukup beragam.
Disamping itu, di Kabupaten Boyolali terdapat Gunung Merapi. Abu vulkanik
dari Gunung Merapi inilah yang dapat menyuburkan tanah sekitar gunung
tersebut, sehingga menyebabkan Kabupaten Boyolali berpotensi untuk
mengembangkan tanaman agroindustri.
Kabupaten Boyolali memiliki 19 kecamatan. Masing-masing kecamatan
menghasilkan komoditas tanaman pangan yang berbeda beda. Salah satu
komoditas yang dihasilkan di Kabupaten Boyolali adalah komoditas sayuran.
Komoditas sayuran yang dihasilkan di Kabupaten Boyolali antara lain bawang
merah, bawang daun, wortel, kubis, sawi, cabai, tomat, buncis, dan kangkung.








Bawang Merah 378.02 512 0.7383
Bawang Daun 647.80 759 0.8534
Wortel 1192.53 1.158 1.0298
Kobis 1687.06 1.431 1.1789
Sawi 502.34 731 0.6871
Cabai 839.35 2.553 0.3287
Tomat 125.35 164 0.7643
Terung 58.39 53 1.1016
Buncis 120.07 256 0.4690
Mentimun 183.45 115 1.5952
Labu Siam 362.14 54 6.7062
Kangkung 250.20 147 1.7020
Bayam 124.04 253 0.4902
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Boyolali Tahun 2008
Berdasarkan data dari Tabel 1, dapat diketahui bahwa tanaman wortel
memiliki hasil produksi tertinggi kedua setelah kobis, dengan hasil produksi
sebesar 1.192,53 ton dengan luas areal panen sebesar 1.158 Ha. Di Kabupaten
Boyolali, wortel dihasilkan di tiga kecamatan, yaitu Ampel, Cepogo, dan Selo.
Ketiga kecamatan tersebut cocok digunakan untuk mengusahakan sayuran,




3Wortel merupakan tumbuhan jenis sayuran umbi yang biasanya
berwarna jingga atau putih dengan tekstur serupa kayu. Bagian yang dapat
dimakan dari wortel adalah bagian umbi atau akarnya (Wikipedia, 2010).
Menurut pengobatan tradisional Tiongkok, wortel dapat memperkuat
pencernaan, bermanfaat bagi limpa, dapat memelihara usus dan lambung,
menenangkan 5 organ dalam (limpa, usus, lambung, mata dan alat reproduksi)
dan menambah nafsu makan. Karotena yang terkandung dalam wortel dapat
berubah menjadi vitamin A. Selain itu juga dapat menyegarkan tubuh dan
menerangkan mata, memperkuat daya tahan tubuh dan dapat mencegah
penyakit saluran pernafasan (Anonim, 2008). Berikut adalah hasil produksi
wortel di Kabupaten Boyolali tahun 2004-2008.
Tabel 2. Luas Panen, Hasil Produksi, Produktivitas, dan Harga Wortel di










2004 1.371 2.004,26 1,46 520,00
2005 749 992,31 1,32 2080,00
2006 1.189 1.334,92 1,13 2200,00
2007 1.348 1.190,64 0,88 5167,00
2008 1.158 1.192,53 1,03 1942,00
Rata-rata 1.163 1.342,93 1,16 2382,00
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Boyolali Tahun 2008
Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa hasil produksi tanaman
wortel dalam kurun waktu 2004-2008 berfluktuatif dan cenderung menurun.
Rata-rata produksi wortel dari tahun 2004-2208 adalah sebesar 1.342,93 ton
dengan rata-rata produktivitas sebesar 1,16 ton per hektar. Produktivitas
wortel tertinggi dicapai pada tahun 2004, yaitu sebesar 1,46 dengan hasil
produksi sebesar 2.004,26 ton dan luas panen 1.371 Ha.
Berdasarkan Tabel 2 juga dapat diketahui harga wortel pada tahun
2004-2008. Harga wortel di Kabupaten Boyolali pada tahun 2004-2008
berfluktuasi tajam. Menurut Rachman (1997) harga komoditas sayuran di
Indonesia sangat berfluktuasi. Fluktuasi harga sayuran tidak saja terjadi pada
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
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4periode tahunan atau bulanan, bahkan dalam satu hari dapat terjadi tiga kali
fluktuasi harga.
Harga wortel di Kabupaten Boyolali terendah terjadi pada tahun 2004
yaitu sebesar Rp 520,00. Hal ini dikarenakan produksi dan luas areal panen
wortel terlalu besar sehingga harga wortel menjadi rendah. Sedangkan harga
wortel tertinggi terjadi pada tahun 2007 yaitu sebesar Rp 5167,00. Hal ini
dikarenakan pada tahun 2007 panen wortel di Kabupaten Boyolali tidak
bersamaan dengan panen wortel dari daerah lain dan permintaan wortel dari
daerah lain masih tinggi, sehingga harga jual wortel juga tinggi. Menurut
Dewi (2009), walaupun wortel termasuk komoditi berkembang di Kabupaten
Boyolali, namun kisaran harga wortel yang cukup tinggi ini mampu
memberikan kontribusi yang besar bagi pendapatan petani sayur di Kabupaten
Boyolali.
Keadaan tersebut mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran wortel di Kabupaten
Boyolali dan elastisitas penawaran wortel sebagai akibat adanya perubahan
faktor-faktor yang mempengaruhinya.
B. Perumusan Masalah
Kabupaten Boyolali dikenal sebagai salah satu daerah penghasil sayuran,
di Jawa Tengah. Salah satu sayuran yang dihasilkan di Kabupaten Boyolali
adalah wortel. Data di BPS menyebutkan bahwa Kabupaten Boyolali
merupakan daerah penghasil wortel terbesar di Jawa Tengah (ditunjukkan oleh
Tabel 3). Sebagai daerah penghasil wortel terbesar di Jawa Tengah,
Kabupaten Boyolali memiliki permasalahan dalam hal fluktuasi harga wortel.
Hal ini dikarenakan wortel termasuk sayuran yang tidak tahan lama,
dibutuhkan dalam kondisi segar, dan tidak hanya dihasilkan di Kabupaten
Boyolali tetapi juga dihasilkan di kabupaten lain seperti Karanganyar dan
Wonosobo, sehingga ketika wortel di kabupaten-kabupaten tersebut panen




5Fluktuasi harga wortel di Kabupaten Boyolali akan mempengaruhi
pendapatan petani wortel. Apabila harga wortel meningkat, maka petani akan
beramai-ramai menanam wortel dengan harapan akan mendapatkan
pendapatan yang lebih besar. Namun yang menjadi kenyataan adalah ketika
petani beramai-ramai menanam wortel maka jumlah produksi wortel akan
meningkat. Hal ini akan menurunkan harga wortel, sehingga petani akan
mengalami kerugian. Keadaan ini akan mempengaruhi petani wortel dalam
mengambil keputusan, apakah tetap akan memanfaatkan lahannya untuk
budidaya wortel atau beralih ke komoditas lain yang lebih menguntungkan.
Keputusan ini akan mempengaruhi penawaran wortel di Kabupaten Boyolali.
Berdasarkan uraian diatas, permasalahan yang dapat dirumuskan adalah:
1. Faktor-faktor apakah yang berpengaruh terhadap penawaran wortel di
Kabupaten Boyolali ?
2. Faktor apakah yang paling dominan terhadap penawaran wortel di
Kabupaten Boyolali ?
3. Bagaimana tingkat elastisitas/kepekaan penawaran wortel di Kabupaten
Boyolali?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain :
1. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap penawaran wortel di Kabupaten Boyolali.
2. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor yang paling dominan terhadap
penawaran wortel di Kabupaten Boyolali.
3. Menganalisis tingkat elastisitas/kepekaan penawaran wortel di Kabupaten
Boyolali.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
pemikiran dan bahan pertimbangan dalam menyusun suatu kebijakan yang
menyangkut usahatani wortel.
2. Bagi petani wortel, penelitian ini diharapkan dapat menadi bahan
pemikiran untuk meningkatkan pendapatan petani dari usahatahi wortel.
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
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63. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dalam penyusunan
penelitian selanjutnya atau penelitian-penelitian sejenis.
4. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengetahuan serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar






Penelitian Martoyo et al (1986) tentang “Respon Penawaran Tembakau
Rakyat di Daerah Kabupaten Temanggung Jawa Tengah”, bertujuan untuk
mengetahui beberapa variabel yang berpengaruh terhadap respon penawaran.
Penelitian tersebut menggunakan data time series (rangkaian waktu) antara
tahun 1974-1984, sehingga untuk keperluan tersebut digunakan data sekunder
yang meliputi data luas areal tanam selama sebelas tahun terakhir, sedangkan
untuk data harga komoditi, jumlah produksi, dan curah hujan digunakan data
selama sepuluh tahun terakhir. Dalam melakukan analisis data, penelitian
tersebut menggunakan model Analisis Nerlovian Respons Penawaran.
Variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian tersebut yaitu
variabel harga komoditi tembakau pada musim tanam sebelumnya, jumlah
produksi komoditi pada musim tanam sebelumnya, rata-rata jumlah curah
hujan pada awal musim tanam yaitu antara bulan April-Juni, dan luas areal
tanam pada musim tanam sebelumnya. Berdasarkan hasil analisis, diketahui
bahwa semua variabel yang digunakan berpengaruh dalam penelitian tersebut,
namun berdasarkan hasil terhadap uji Durbin-Watson dapat diketahui bahwa
penelitian tersebut tidak dapat disimpulkan terjadinya gejala autokorelasi. Hal
ini disebabkan data yang digunakan hanya sepuluh satuan (dalam hal ini
adalah tahun), sedangkan untuk melakukan uji Durbin-Watson diperlukan data
minimal 15 satuan.
Penelitian Devi (2009) tentang “Analisis Respon Penawaran Tomat di
Kabupaten Karanganyar”, bertujuan untuk mengetahui variabel-variabel yang
mempengaruhi penawaran tomat di Kabupaten Karanganyar beserta elastisitas
dari penawaran tersebut. Metode dasar yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah metode diskriptif. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja
(purposive) yaitu di Kabupaten Karanganyar. Data yang digunakan adalah
data time series selama 16 tahun yaitu dari tahun 1992-2007. Analisis data




8berganda dan model analisis data yang digunakan adalah Model Nerlove
Respon Penawaran. Variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian
tersebut yaitu variabel harga komoditi tomat pada tahun sebelumnya, rata-rata
jumlah curah hujan pada tahun t, jumlah produksi tomat pada tahun
sebelumnya, luas areal tanam pada tahun sebelumnya, harga kobis pada tahun
sebelumnya, dan harga wortel pada tahun sebelumnya. Dari hasil uji F
diperoleh nilai signifikansi (0,000) yang lebih kecil dari 0,01. Berdasarkan
hasil dari uji t diketahui bahwa variabel yang berpengaruh dalam penelitian
tersebut adalah harga tomat pada tahun sebelumnya, rata-rata jumlah curah
hujan pada tahun t, luas areal tanam pada tahun sebelumnya, harga kobis pada
tahun sebelumnya, dan harga wortel pada tahun sebelumnya. Dari nilai
koefisien regresi parsial diperoleh bahwa luas areal panen tahun sebelumnya
mempunyai nilai paling tinggi, sehingga variabel ini mempunyai pengaruh
paling besar. Elastisitas penawaran tomat terhadap variabel bebas bersifat
inelastis baik jangka pendek maupun jangka panjang.
Penelitian mengenai komoditas wortel dilakukan oleh Setyowati, et al
(2005) dengan judul penelitian “Analisis Keterpaduan Pasar Komoditas
Wortel antara Kota Surakarta dan Kabupaten Karanganyar”. Dalam penelitian
tersebut dapat diketahui bahwa terdapat kaitan antara jumlah wortel yang
dipanen, harga wortel, dan penawaran wortel. Ketika terjadi musim panen
wortel yaitu pada bulan Februari-2003 dan 2004 serta bulan September 2003,
maka penawaran wortel meningkat, sehingga harga wortel turun. Pada bulan-
bulan tersebut harga wortel berkisar antara Rp 500,00 hingga Rp 700,00.
Namun, ketika hanya sedikit petani yang panen wortel (terjadi pada bulan Juli-
Agustus 2003 dan 2004), maka penawaran wortel akan turun, sehingga harga
wortel meningkat menjadi berkisar antara Rp 900,00 hingga Rp 1200,00.
Berdasarkan kondisi tersebut, maka dapat diketahui bahwa penwaran wortel
dipengaruhi oleh harga wortel itu sendiri dan jumlah produksi wortel.
Berdasarkan penelitian di atas, dapat diketahui bahwa dalam melakukan
penelitian mengenai respon penawaran digunakan analisis linier berganda
dengan model analisis Nerlovian Respons Penawaran dan dapat diketahui pula
digilib.uns.ac.idpustaka.uns.ac.id
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9bahwa respon penawaran untuk komoditas pertanian yang bersifat musiman
terdapat kecenderungan pengaruh dari jumlah produksi, harga komoditas,
harga komoditas substitusi, luas areal tanam dan curah hujan. Oleh karena
penelitian mengenai respon penawaran wortel belum ada, maka penelitian ini
perlu untuk dilakukan dan dalam penelitian ini digunakan model analisis dan
variabel-variabel yang sama seperti penelitian mengenai respon penawaran
sebelumnya.
B. Tinjauan Pustaka
1. Arti Penting Komoditas
Wortel merupakan bahan pangan (sayuran) yang digemari dan dapat
dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. Bahkan mengkonsumsi wortel
sangat dianjurkan, terutama untuk menghadapi masalah kekurangan
vitamin A. Dalam setiap 100 gram bahan mengandung 12.000 S.I vitamin
A. Wortel merupakan bahan pangan bergizi tinggi, harga murah dan
mudah mendapatkannya. Selain sebagai "gudang vitamin A serta nutrisi",
juga berkhasiat untuk penyakit dan memelihara kecantikan. Wortel ini
mengandung enzim pencernaan dan berfungsi diuretik. Meminum segelas
sari daun wortel segar ditambah garam dan sesendok teh sari jeruk nipis
berkhasiat untuk mengantisipasi pembentukkan endapan dalam saluran
kencing, memperkuat mata, paru-paru, jantung dan hati. Bahkan dengan
hanya mengunyah daun wortel dapat menyembuhkan luka-luka dalam
mulut, bau nafas, gusi berdarah dan sariawan (Perdana, 2009).
Wortel (Daucus carota L.) termasuk jenis tanaman sayuran umbi
semusim, berbentuk semak (perdu) yang tumbuh tegak dengan ketinggian
antara 30-100 cm atau lebih. Wortel digolongkan sebagai tanaman
semusim karena hanya berproduksi satu kali dan kemudian mati. Tanaman
wortel berumur pendek, yakni berkisar antara 70-120 hari
(Cahyono, 2002).
Dalam taksonomi tumbuhan, wortel diklasifikasikan sebagai
berikut:








Family : Umbelliferae (Apiaceae)
Genus : Daucus
Species : Daucus carrota L.
(Perdana, 2009).
Cahyono (2002) mengatakan bahwa pada awalnya hanya dikenal
beberapa varietas wortel, namun dengan berkembangnya peradaban
manusia dan teknologi, saat ini telah ditemukan varietas-varietas baru
yang lebih unggul daripada generasi-generasi sebelumnya. Varietas-
varietas wortel terbagi menjadi tiga kelompok yang didasarkan pada
bentuk umbi, yaitu tipe Imperator, Chantenay, dan Nantes.
a. Tipe Imperator memiliki umbi berbentuk bulat panjang dengan ujung
runcing (menyerupai kerucut), panjang umbi 20-30 cm, dan rasa yang
kurang manis sehingga kurang disukai oleh konsumen.
b. Tipe Chantenay memiliki umbi berbentuk bulat panjang dengan ujung
tumpul, panjang antara 15-20 cm, dan rasa yang manis sehingga
disukai oleh konsumen.
c. Tipe Nantes memiliki umbi berbentuk peralihan antara tipe Imperator
dan tipe Chantenay, yaitu bulat pendek dengan ukuran panjang 5-6 cm
atau berbentuk bulat agak panjang dengan ukuran panjang 10-15 cm.
Dari ketiga kelompok tersebut, varietas yang termasuk ke dalam kelompok
chantenay yang dapat memberikan hasil (produksi) paling baik, sehingga
paling banyak dikembangkan.
Tanaman wortel membutuhkan lingkungan tumbuh yang suhu
udaranya dingin dan lembab. Di negara-negara yang beriklim sedang (sub-
tropis), perkecambahan benih wortel membutuhkan suhu minimum 9oC
dan maksimal 20oC, namun untuk pertumbuhan dan produksi umbi yang




wortel umumnya ditanam di dataran tinggi pada ketinggian antara 1.000-
1.200 meter diatas permukaan laut (mdpl). Meskipun demikian wortel
dapat pula ditanam di dataran medium yang ketinggiannya lebih dari
500 m dpl, namun produksi dan kualitasnya kurang memuaskan
(Rukmana, 1995).
Prospek pengembangan budidaya wortel di Indonesia amat cerah.
Selain keadaan agroklimatologis wilayah nusantara cocok untuk wortel,
juga akan berdampak positif terhadap peningkatan pendapatan petani,
perbaikan gizi masyarakat, perluasan kesempatan kerja, pengembangan
agribisnis, pengurangan impor dan peningkatan ekspor. Produktivitas
wortel di Indonesia masih rendah. Pada tahun 1985 hasil rata-rata nasional
baru mencapai 9,43 ton/hektar, kemudian tahun 1986 hanya 8,90
ton/hektar, dan tahun 1991 sekitar 12,89 ton/hektar. Rendahnya hasil rata-
rata tersebut antara lain dikarenakan masih terbatasnya varietas wortel
unggul dan tehnik budidaya yang belum intensif. Disamping itu, paket
teknologi budidaya hasil penelitian komoditas wortel relatif masih
terbatas. Usaha tani wortel secara intensif sistem agribisnis memberikan
keuntungan yang memadai. Potensi daya hasil wortel varietas unggul
dapat mencapai antara 20-25 ton/ha. Bila harga jual rata-rata Rp 500,-/kg
keuntungan bersih usahatani wortel selama ± 3 bulan dapat mencapai lebih
dari Rp 5 juta/hektar. Bahkan akhir-akhir ini peluang pasar wortel makin
luas dan beragam, diantaranya adalah bentuk umbi segar, umbi beku segar
dan umbi muda segar (Perdana, 2009)
2. Respon Penawaran
Konsep penawaran digunakan untuk menunjukkan keinginan para
penjual (produsen) di suatu pasar. Jumlah barang yang ditawarkan seorang
penjual berhubungan dengan banyak faktor. Harga yang ditawarkan,
harga-harga input yang digunakan untuk memproduksi barang tersebut,
harapan pada masa datang, harga barang-barang lainnya yang dihasilkan





Penawaran didefinisikan sebagai banyaknya komoditas pertanian
yang ditawarkan oleh produsen atau penjual. Sedangkan hukum
penawaran (law of supply) pada dasarnya menyatakan makin tinggi harga
suatu barang, makin banyak jumlah barang tersebut yang akan ditawarkan
oleh para produsen atau penjual dengan anggapan faktor-faktor lain tidak
berubah (Daniel, 2004).
Fungsi penawaran adalah suatu fungsi yang menyatakan hubungan
antara produksi atau jumlah produksi yang ditawarkan dengan harga,
menganggap faktor lain sebagai teknologi dan harga input yang digunakan
adalah tetap. Penawaran individu adalah penawaran yang disediakan oleh
individu produsen, diperoleh dari produksi yang dihasilkan. Besarnya
jumlah produksi yang ditawarkan ini akan sama dengan jumlah
permintaan, sedangkan penawaran agregat merupakan penjumlahan dari
penawaran individu (Soekartawi,1987).
Menurut Gathak dan Ingersent (1984), secara ekonomi “respon
penawaran” pada negara yang sedang berkembang diartikan sebagai
variasi dari hasil pertanian dan luas areal panen dan berkaitan pula dengan
variasi harga. Q merupakan banyaknya hasil pertanian dan P
mengindikasikan tingkatan harga, W adalah keadaan cuaca (seperti curah
hujan), A adalah luas areal panen dan t merupakan suatu periode waktu.
Secara sederhana fungsi respon penawaran dapat ditulis :
Qt = f (Pt-1, At, Wt, Ut) .......................................................... (1)
Dimana Pt-1 sangat mewakili harga yang diharapkan dan Ut adalah
istilah eror pada statistik. Seperti respon penawaran menandai pada
banyaknya hasil pertanian akan bergantung pada harga produk yang
bersangkutan pada waktu sebelumnya, luas areal panen pada waktu
bersangkutan dan tingkat curah hujan pada waktu tersebut ditambah
dengan variabel pengganggu lain yang ditulis dengan huruf Ut.
Dalam berbagai kasus, respon penawaran dapat diasumsikan




ekonomi dan faktor non ekonomi sehingga bentuk fungsinya dapat
dituliskan sebagai berikut :
At = f(Pt-1, Wt, Ut) .................................................................. (2)
Oleh Nerlove (1986), rumus di atas dikembangkan yaitu dengan
memasukkan unsur dinamis dari fungsi penawaran, sehingga bentuk
fungsinya dapat dituliskan sebagai berikut:
At* = b0 + b1Pt-1 + b2Wt + b3Qt-1 ............................................ (3)
At* : penawaran jangka panjang
b0 : konstanta
b1-b2 : koefisien regresi
Pt-1 : harga komoditi pada tahun tanam sebelumnya
Wt : rata-rata curah hujan tahunan
Qt-1 : jumlah produksi pada tahun tanam sebelumnya
Oleh karena At* tidak dapat diketahui secara langsung, maka
Nerlove membuat hipotesis yang disebut “partial adjustment or stock
adjustment hypothesis” sebagai berikut :
At – At-1 = k (At* - At-1).......................................................... (4)
Persamaan tersebut menyatakan bahwa perubahan yang sebenarnya
(actual change) dalam jumlah penawaran dalam suatu periode waktu
tertentu t merupakan pecahan dari perubahan yang diinginkan untuk
periode tersebut. Persamaan tersebut dapat dituliskan sebagai berikut :
At = k At* + (1-k)At-1 ............................................................. (5)
Keterangan :
At – At-1 : perubahan penawaran sebenarnya pada tahun t
At* - At-1 : perubahan penawaran yang diinginkan pada tahun t
k : koefisien penyesuaian nilainya adalah 0<k<1
Untuk menaksir atau mengestimasi fungsi penawaran, pada
persamaan (3) disubstitusikan dalam persamaan (5) maka diperoleh
persamaan sebagai berikut :





At = k b0 + k b1Pt-1 + k b2Wt + k b3Qt-1 + (1-k)At-1................ (6)
Untuk keperluan estimasi bentuk di atas disederhanakan menjadi :
At = b0 + b1Pt-1 + b2Wt + b3Qt-1 + b4At-1 + b5Pst-1
Keterangan :
At : penawaran pada tahun t
Pt-1 : harga komoditi pada tahun sebelumnya
Wt : rata-rata jumlah curah hujan pada tahun t
Qt-1 : jumlah produksi pada tahun sebelumnya
At-1 : luas areal panen pada tahun sebelumnya
Pst-1 : harga komoditas substitusi pada tahun sebelumnya
b0 : konstanta
k : koefisien penyesuaian
b2-b5 : koefisien regresi dari variabel bebas
Hukum penawaran merupakan hubungan antara jumlah barang yang
ditawarkan dan harga; artinya jika terjadi kenaikan harga maka akan
diikuti dengan kenaikan jumlah barang yang ditawarkan dalam keadaan
ceteris paribus. Pengertian ceteris paribus adalah beberapa faktor yang
dianggap mempengaruhi diabaikan atau tidak berubah. Secara sederhana,
fungsi penawaran dapat dituliskan sebagai berikut :
QSx = f(Px)
QSx = c + d(Px)
QSx = Jumlah barang yang ditawarkan
Px = Harga barang
c = ceteris paribus.
(Kelana, 1996).
Menurut Sukirno (2003), hukum penawaran adalah suatu
pernyataan yang menjelaskan tentang sifat hubungan antara harga suatu
barang dan jumlah barang tersebut yang ditawarkan para penjual. Dalam
hukum ini dinyatakan bagaimana keinginan para penjual untuk
menawarkan barangnya tersebut apabila harganya tinggi dan bagaimana




rendah. Hukum penawaran pada dasarnya mengatakan bahwa makin tinggi
harga suatu barang, semakin banyak jumlah barang tersebut akan
ditawarkan oleh para penjual. Sebaliknya, makin rendah harga suatu
barang maka semakin sedikit jumlah barang tersebut yang ditawarkan.
Hubungan antara jumlah yang ditawarkan dengan harga dinyatakan
dalam bentuk grafik oleh kurva penawaran yang menunjukkan berapa
banyak yang akan ditawarkan pada tiap tingkat harga pasar. Perpindahan
sepanjang sebuah kurva penawaran menunjukkan adanya perubahan dalam
jumlah yang ditawarkan sebagai respon terhadap perubahan harga. Kurva
penawaran bergeser ke kanan (ada kenaikan penawaran) jika biaya-biaya
untuk memproduksi komoditi itu turun, atau jika, dengan alasan apapun,
para produsen menjadi semakin berniat untuk memproduksi komoditi itu.
Perubahan-perubahan kebalikannya menggeser kurva penawaran itu ke
kiri (ada penurunan penawaran) (Lipsey et al, 1990).
P S’ Keterangan :
S P : harga komoditas
S” Q : jumlah barang yang ditawarkan
S : penawaran (supply)
S’ : penawaran berkurang (-)
Q S” : penawaran bertambah (+)
Gambar 1. Kurva Penawaran dan Pergeserannya
Mubyarto (1989) mengatakan bahwa teori selalu merupakan model
yang disederhanakan dengan mengadakan asumsi-asumsi tertentu. Dalam
hal penawaran, dianggap bahwa kecuali harga barang, segala sesuatu yang
lain yang mempengaruhi penawaran seperti metoda dan teknik produksi,
biaya produksi atau harga faktor-faktor produksi, hasil panen per hektar
dan lain-lain semua harus tetap, tidak mengalami perubahan. Asumsi
inilah yang disebut dengan ceteris paribus.
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penawaran
Menurut Gilarso (2003), selain harga barang yang bersangkutan,
ada sejumlah faktor lain yang ikut mempengaruhi penawaran (tetapi




Faktor-faktor tersebut adalah jumlah produsen di pasar, harga faktor-faktor
produksi (input/masukan), harga barang-barang lain, teknologi produksi,
dan harapan atau perkiraan para produsen/penjual tentang masa yang akan
datang (expectations).
Samuelson dan Nordhous (1992) menyatakan bahwa berbagai unsur
lain selain harga barang mempengaruhi penawaran terhadap barang
tersebut. Unsur yang paling penting adalah biaya produksi komoditi yang
dipengaruhi oleh kondisi teknologi dan harga input. Unsur lain yang juga
mempengaruhi penawaran adalah harga barang yang berkaitan, organisasi
pasar, dan faktor khusus misalnya cuaca dan ekspektasi harga di masa
mendatang.
Menurut Putong (2002), terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi produsen dalam menawarkan produknya pada suatu pasar,
antara lain harga barang itu sendiri, harga barang-barang lain, ongkos dan
biaya produksi, tujuan produksi dari perusahaan, dan teknologi yang
digunakan. Apabila beberapa faktor yang mempengaruhi penawaran diatas
dianggap tetap selain harga barang itu sendiri, maka penawaran hanya
ditentukan oleh harga. Artinya, besar kecilnya penawaran ditentukan oleh
besar kecilnya harga. Dalam hal ini berlaku perbandingan lurus antara
harga terhadap penawaran.
4. Teori Cob Web
Teori Cob Web paling sesuai dalam hal barang yang tak dapat
disimpan. Gelombang produksi sejenis Cob Web juga dipengaruhi
lamanya periode produksi. Jenis barang yang memerlukan suatu periode
produksi yang pendek, dimana produsen dengan cepat keluar dan masuk
produksi biasanya mengalami gelombang produksi dan harga yang lebih
tinggi daripada jenis barang yang mempunyai periode produksi yang
panjang (Bishop dan Toussaint, 1979).
Cobweb Theorem atau sarang laba-laba dipergunakan untuk
mengetahui bagaimana keseimbangan pasar terjadi pada barang-barang




keterlambatan waktu (time lag) untuk menyesuaikan diri dengan
permintaan pasar. Hubungan antara fluktuasi harga dan produksi pertanian
merupakan kasus yang penting dan banyak diteliti para ahli ekonomi.
Teori cobweb ini pada dasarnya menerangkan siklus harga dan produksi
yang naik turun pada jangka waktu tertentu. Kasus cobweb ini dapat dibagi
menjadi 3 yaitu :
a. Siklus yang mengarah pada fluktuasi yang jaraknya tetap.
Adanya persaingan sempurna di mana penawaran semata-mata
ditentukan oleh reaksi produsen perseorangan terhadap harga. Harga
ditentukan oleh setiap produsen dianggap tidak akan berubah dan
produsen menganggap jumlah produksinya tidak akan memberikan
pengaruh yang berarti terhadap pasar. Contoh dalam kasus I, harga
keseimbangan adalah Rp 30,- dan jumlah keseimbangan juga 30. Tiba-
tiba karena suatu sebab, misalnya adanya penyakit hewan, jumlah yang
ditawarkan ke pasar turun menjadi 20 dan ini mendorong harga naik
menjadi Rp 40,-. Pada harga ini produsen mulai menambah produksi
dan setelah lampau periode produksi maka jumlah yang lebih banyak
(40) yang sampai ke pasar menyebabkan jatuhnya lagi harga menjadi
Rp 20,-. Harga yang jatuh ini mendorong pengurangan produksi
menjadi 20 lagi dan seterusnya siklus berputar lagi.
b. Siklus yang mengarah pada titik keseimbangan
Periode produksi memerlukan waktu tertentu, sehingga
penawaran tidak dapat secara langsung bereaksi terhadap harga tetapi
diperlukan jangka waktu tertentu. Contoh dalam kasus II harga
keseimbangan adalah Rp 30,- dengan jumlah keseimbangan juga 30.
Namun begitu setelah dalam periode 1 harga naik menjadi Rp 40,-
maka produksi diperbesar tetapi tidak sebesar dalam kasus I melainkan
hanya sebesar 35. Ini menyebabkan harga turun tetapi juga tidak
sebesar penurunan pada kasus I (Rp 25,-). Penurunan harga ini juga
menyababkan produsen memperkecil produksinya (27,5) lagi dan




dibandingkan dengan kurva I sehingga siklus menjurus ke harga
keseimbangan lama (30).
c. Siklus yang mengarah pada eksploitasi harga yaitu yang berfluktuasi
dengan jarak yang makin membesar.
Harga ditentukan oleh jumlah barang yang akan datang ke pasar
dan harga itu cepat bereaksi terhadapnya. Contoh dalam kasus III,
kurva penawarannya elastis sekali sehingga pertambahan produksi
sebagai reaksi atas kenaikan harga relatif besar dan ini menyebabkan
siklus yang menjurus ke arah eksplosi.
Secara grafis tiga kasus ini dapat dilihat pada gambar berikut :
Gambar 2. Kasus I Cobweb          Gambar 3. Kasus II Cobweb
Gambar 4. Kasus III Cobweb
Secara lebih tegas dapat dikatakan bahwa dalam kasus I  = є
(elastisitas permintaan=elastisitas penawaran), kasus II  > є (elastisitas
permintaan > elastisitas penawaran), kasus III  < є (elastisitas permintaan
< elastisitas penawaran), atau dengan perkataan lain dapat dikatakan
bahwa siklus akan menjadi stabil bila angka elastisitas permintaan sama
dengan elastisitas penawaran, menyatu (converge) bila lebih besar dan









































Walaupun ketiga kasus Cobweb Theorem ini mungkin sukar
ditemukan dalam praktek namun perilaku dan reaksi petani pada umumnya
termasuk di Indonesia memang serupa itu. Kalau harga suatu komoditas
pertanian naik maka petani menjadi terlalu optimis maka petani serentak
menanam komoditas tersebut dengan harapan harga akan terus naik.
Namun pada saat panen serentrak ternyata harga jatuh, semua menderita
kerugian dan tidak akan menanam pada musim berikutnya. Dan ini
mengakibatkan harganya naik tinggi sekali musim berikutnya karena
jumlah produksi sangat sedikit (Mubyarto, 1989).
5. Elastisitas Penawaran
Seperti halnya pada permintaan, konsep elastisitas juga dapat
diterapkan pada penawaran. Bila elastisitas permintaan mengukur
tanggapan (respon) jumlah yang diminta terhadap perubahan salah satu
dari berbagai variabel yang mempengaruhinya, demikian juga halnya
dengan elastisitas penawaran yang mengukur respon jumlah yang
ditawarkan terhadap perubahan satu dari beberapa variabel yang
mempengaruhi penawaran itu. Elastisitas penawaran mengukur
ketanggapan kuantitas yang ditawarkan terhadap perubahan harga




(Lipsey et al., 1990).
Pada umunya dapat diduga bahwa harga bertambah, jumlah barang
pertanian akan bertambah, artinya dalam keadaan biasa elastisitas
penawaran hasil pertanian positif. Dalam periode dimana jumlah hasil
pertanian yang tersedia tetap, tidak ada terjadi pertambahan hasil sebagai
akibat bertambahnya harga, dan elastisitas penawaran adalah nol. Apabila
elastisitas lebih besar dari satu, penawaran dikatakan elastis. Sebaliknya,




harga, elastisitas adalah lebih rendah daripada satu dan dikatakan sebagai
inelastis (Bishop dan Toussaint, 1979).
Menurut Mubyarto (1989), dalam elastisitas penawaran ada dua
istilah elastisitas jangka pendek dan elastisitas jangka panjang. Hal ini
berhubungan erat dengan persoalan pengaturan kembali dalam penyaluran
sumber-sumber ekonomi yang dikuasai petani. Dalam jangka pendek maka
petani secara perseorangan mengadakan pengaturan kembali (reallocation
of resource) tetapi dalam jangka panjang keseluruhan industri pertanian
dapat mengadakan penyesuaian.
Menurut Seputro (2008), faktor-faktor yang mempengaruhi
elastisitas penawaran, yaitu :
a. Sifat ketahanan barang
Apabila suatu barang tidak tahan lama (mudah rusak/busuk)
seperti halnya hasil-hasil pertanian, maka barang tersebut cenderung
memiliki penawaran yang inelastis. Barang tersebut umumnya tidak
sensitif terhadap perubahan harga. Sebagai contoh, peningkatan harga
sayuran tidak serta merta mengakibatkan perubahan (kenaikan) jumlah
barang yang ditawarkan.
b. Biaya dan kemudahan menyimpan barang
Barang dengan biaya penyimpanan barang yang mahal
cenderung memiliki derajat elastisitas penawaran yang relatif rendah.
c. Waktu
Dalam jangka pendek, penawaran cenderung inelastis karena
tidak mudah bagi produsen untuk menyesuaikan jumlah barang yang
ditawarkan secara cepat sebagai respon dari perubahan harga.
Sementara itu, dalam jangka panjang, penawaran akan lebih responsif
terhadap perubahan harga sehingga penawaran lebih elastis.
d. Sifat alamiah suatu barang
Produk-produk primer mempunyai elastisitas yang rendah




memiliki elastisitas penawaran yang tinggi (elastis) relatif terhadap
perubahan harga.
C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah
Wortel merupakan salah satu komoditas sayuran utama di Kabupaten
Boyolali. Ini dapat dilihat dari Tabel 1, dimana pada tahun 2008 jumlah
produksi wortel menempati urutan kedua terbesar setelah kubis. Namun dalam
satu tahun, jumlah produksi wortel yang dihasilkan setiap bulannya tidak sama
(berfluktuatif) karena wortel termasuk komoditas musiman. Saat diluar musim
panen, harga wortel tinggi dan hal ini merangsang petani untuk menambah
jumlah luas areal tanam dalam rangka meningkatkan jumlah produksinya.
Penawaran yang tinggi mengakibatkan harga turun yang pada akhirnya
menyebabkan petani mengurangi produksi wortel. Hubungan antara fluktuasi
harga dan produksi mengarah pada teorema Cobweb, dimana terdapat tiga
kasus yang dijelaskan dalam teorema tersebut.
Secara umum, respon penawaran didefinisikan sebagai perubahan
perilaku petani dalam menyikapi perubahan berbagai faktor yang
mempengaruhi penawaran. Respon penawaran digunakan untuk mengetahui
bagaimana output (hasil produksi) berhubungan dengan sejumlah faktor-faktor
penting, seperti harga, teknologi, dan cuaca.
Analisis data dalam penelitian mengenai respon penawaran wortel di
Kabupaten Boyolali ini menggunakan Model Nerlove Respon Penawaran
yang telah disesuaikan dengan kondisi penelitian. Secara sederhana fungsi
respon penawaran dapat ditulis :
Qt = f (Pt-1, At, Wt, Ut) ................................................................ (1)
Dimana Pt-1 mewakili harga wortel yang diharapkan dan Ut adalah
istilah eror pada statistik. Seperti respon penawaran menandai pada banyaknya
hasil pertanian akan bergantung pada harga produk yang bersangkutan pada
waktu sebelumnya, luas areal panen pada waktu bersangkutan dan tingkat
curah hujan pada waktu tersebut ditambah dengan variabel pengganggu lain
yang ditulis dengan huruf Ut. Namun, dalam berbagai kasus, respon




disebabkan oleh perubahan faktor ekonomi dan faktor non ekonomi sehingga
bentuk fungsinya dapat dituliskan sebagai berikut :
At = f(Pt-1, Wt, Ut) ........................................................................ (2)
Kemudian rumus di atas dikembangkan dengan memasukkan unsur
dinamis dari fungsi penawaran, sehingga bentuk fungsinya dapat dituliskan
sebagai berikut:
At* = b0 + b1Pt-1 + b2Wt + b3Qt-1 .................................................. (3)
At* : penawaran jangka panjang
b0 : konstanta
b1-b2 : koefisien regresi
Pt-1 : harga wortel pada bulan sebelumnya
Wt : rata-rata curah hujan bulanan
Qt-1 : jumlah produksi  wortel pada bulan sebelumnya
Oleh karena At* tidak dapat diketahui secara langsung, maka Nerlove
membuat hipotesis yang disebut “partial adjustment or stock adjustment
hypothesis” sebagai berikut :
At – At-1 = k (At* - At-1)................................................................ (4)
Persamaan tersebut menyatakan bahwa perubahan yang sebenarnya
(actual change) dalam jumlah penawaran dalam suatu periode waktu tertentu t
merupakan pecahan dari perubahan yang diinginkan untuk periode tersebut.
Persamaan tersebut dapat dituliskan sebagai berikut :
At = k At* + (1-k)At-1 ................................................................... (5)
Keterangan :
At – At-1 : perubahan penawaran sebenarnya pada bulan t
At* - At-1: perubahan penawaran yang diinginkan pada bulan t
k : koefisien penyesuaian nilainya adalah 0<k<1
Untuk menaksir atau mengestimasi fungsi penawaran, pada persamaan
(3) disubstitusikan dalam persamaan (5) maka diperoleh persamaan sebagai
berikut :





At = k b0 + k b1Pt-1 + k b2Wt + k b3Qt-1 + (1-k)At-1...................... (6)
Untuk keperluan estimasi bentuk di atas disederhanakan dan disesuaikan
menjadi :
At = b0 + b1Pt-1 + b2Wt + b3Qt-1 + b4At-1 + b5Pst-1
Keterangan :
At : penawaran pada tahun t
Pt-1 : harga wortel pada bulan sebelumnya
Wt : rata-rata jumlah curah hujan pada bulan t
Qt-1 : jumlah produksi wortel pada bulan sebelumnya
At-1 : luas areal panen wortel pada bulan sebelumnya
Pst-1 : harga kobis pada bulan sebelumnya
b0 : konstanta
k : koefisien penyesuaian
b1-b5 : koefisien regresi dari variabel bebas
Berdasarkan penyesuaian dari model Nerlove tersebut, maka model
penawaran wortel di Kabupaten Boyolali pada bulan t (dinotasikan dengan At)
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu harga wortel pada bulan sebelumnya,
rata-rata curah hujan pada bulan t, jumlah produksi wortel pada bulan
sebelumnya, luas areal tanam wortel pada bulan sebelumnya, dan harga kobis
sebagai komodits kompetitor pada bulan sebelumnya. Gambaran hubungan
antara variabel terikat dengan variabel bebas dapat diketahui sebagai berikut :
a. Harga wortel pada bulan sebelumnya
Tinggi rendahnya harga penting bagi petani karena hasil-hasil
pertanian yang sifatnya musiman dapat mengakibatkan fluktuasi harga
yang sangat besar (Mubyarto, 1989). Harga wortel pada bulan sebelumnya
memberikan rangsangan bagi petani untuk memproduksi wortel. Jika
harga wortel pada bulan sebelumnya naik, maka penawaran wortel juga





b. Rata-rata curah hujan pada bulan t
Faktor cuaca terutama curah hujan sangat berpengaruh terhadap hasil
pertanian suatu wilayah. Wortel termasuk tanaman yang menghendaki
curah hujan tinggi. Jika curah hujan rendah, maka hasil produksi wortel
akan turun, sehingga penawaran akan wortel juga akan turun. Kondisi
seperti ini akan direspon petani dengan menurunkan areal tanam wortel.
c. Jumlah produksi pada bulan sebelumnya
Jumlah produksi wortel akan mempengaruhi harga wortel yang ada di
pasaran. Jika jumlah produksi wortel rendah, maka harga wortel juga akan
rendah sehingga penawaran wortel akan turun. Kondisi seperti ini akan
direspon oleh petani dengan menurunkan luas areal tanam wortel.
d. Luas areal tanam pada bulan sebelumnya
Luas areal tanam wortel akan menentukan seberapa banyak hasil
produksi wortel di Kabupaten Boyolali. Jika luas areal tanam wortel
semakin luas, maka jumlah produksi wortel di Kabupaten Boyolali akan
semakin banyak. Hal ini akan menyebabkan penawaran wortel meningkat,
sehingga petani wortel akan merespon kondisi ini dengan meningkatkan
luas areal tanam pada bulan ini.
e. Harga kobis pada bulan sebelumnya
Penentuan kobis sebagai komoditas kompetitor dalam penelitian ini
didasarkan pada kondisi dimana wortel dan kobis membutuhkan tempat
budidaya dan iklim yang sama. Apabila harga kobis pada bulan
sebelumnya naik, maka penawaran wortel akan turun, dan sebaliknya,
sehingga jika harga kobis pada bulan sebelumnya naik, maka petani wortel
akan meresponnya dengan mengurangi luas areal panen wortel.
Sedangkan untuk mengestimasi besarnya perubahan penawaran sebagai
akibat dari faktor-faktor yang mempengaruhinya digunakan nilai elastisitas dari
penawaran. Elasisitas penawaran adalah persentase perubahan penawaran
dalam menanggapi persentase perubahan faktor yang mempengaruhinya.
Penelitian ini menggunakan dua  jenis elastisitas penawaran, yaitu elastisitas




berkaitan erat dengan pengaturan kembali sumber-sumber ekonomi yang
dikuasai oleh petani.
Dengan demikian, maka alur kerangka berfikir dalam penelitian ini
dapat dilihat dalam bagan kerangka pemikiran pendekatan masalah berikut ini:
Gambar 5. Alur Kerangka Berfikir Respon Penawaran Wortel di Kabupaten
Boyolali
D. Hipotesis
1. Diduga bahwa variabel harga wortel bulan sebelumnya, harga kobis pada
bulan sebelumnya, jumlah produksi wortel pada bulan sebelumnya, luas
areal tanam wortel pada bulan sebelumnya, dan rata-rata jumlah curah
Model Nerlove Supply
Response yang disesuaikan
1. Harga wortel pada bulan sebelumnya
2. Rata-rata curah hujan pada bulan t
3. Jumlah produksi wortel pada bulan
sebelumnya
4. Luas areal tanam wortel pada bulan
sebelumnya
5. Harga kobis pada bulan sebelumnya
Wortel di Kabupaten Boyolali
Respon Penawaran Wortel di Kabupaten
Boyolali






hujan pada bulan t yang digunakan dalam penelitian ini berpengaruh nyata
terhadap penawaran.
2. Diduga bahwa variabel yang paling berpengaruh dalam penawaran wortel
di Kabupaten Boyolali adalah variabel harga wortel.
3. Diduga bahwa elastisitas harga atas penawaran wortel di Kabupaten
Boyolali dalam jangka pendek bersifat inelastis dan dalam jangka panjang
bersifat elastis.
E. Asumsi-asumsi
1. Produksi wortel terjual seluruhnya.
2. Luas areal tanam wortel sama dengan luas areal panen wortel.
3. Pasar dalam keadaan pasar persaingan sempurna.
4. Ketidakpastian dalam usaha tani ditiadakan, daerah penelitian ini dalam
keadaan normal tanpa adanya serangan hama dan penyakit yang dapat
menurunkan produksi wortel dalam jumlah besar.
5. Variabel lain dalam penelitian yang tidak termasuk dalam model, tercakup
dalam error.
F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Respon penawaran wortel merupakan variasi dari hasil produksi dan
sebagian besar luas areal pertanian dalam kaitannya dengan variasi harga.
Respon penawaran wortel dalam penelitian ini didekati dengan perubahan
luas areal panen, sehingga dinyatakan dalam satuan hektar (Ha)
2. Harga wortel pada bulan sebelumnya adalah rata-rata harga wortel pada
bulan sebelumnya ditingkat produsen atau harga relatif per kg. Harga
memberikan rangsangan bagi petani untuk memproduksi komoditi yang
memiliki permintaan yang sangat besar. Sehingga apabila harga wortel
pada bulan sebelumnya naik, maka penawaran wortel akan naik, begitu
pula sebaliknya. Harga wortel dinyatakan dalam satuan Rp/kg.
Menurut Sukirno (2001), untuk menghilangkan pengaruh perubahan harga
ataupun perubahan nilai tukar uang yang terjadi, harga relatif (harga









Px = harga yang terdeflasi (Rp/kg)
IHKd = indeks harga konsumen pada bulan dasar
IHKt = indeks harga konsumen pada bulan yang bersangkutan
Ps = harga wortel sebelum terdeflasi (Rp/kg)
Bulan dasar yang digunakan yaitu Januari 2008 karena pada bulan tersebut
memiliki tingkat inflasi terrendah dibandingkan bulan-bulan lainnya.
3. Rata-rata curah hujan bulan t adalah rata-rata curah hujan di Kabupaten
Boyolali pada bulan t. Curah hujan merupakan faktor teknis yang penting
bagi sektor pertanian. Faktor curah hujan sangat berpengaruh bagi
pertumbuhan tanaman wortel. Tanaman wortel menghendaki curah hujan
yang tinggi. Curah hujan yang rendah menyebabkan tanaman kekeringan.
Sehingga jika curah hujan rendah, maka produksi tanaman wortel akan
menurun. Rata-rata curah hujan dinyatakan dengan mm/th.
4. Jumlah produksi wortel pada bulan sebelumnya adalah jumlah wortel yang
dihasilkan dari total areal panen wortel di Kabupaten Boyolali pada bulan
sebelumnya. Jumlah produksi wortel akan mempengaruhi harga wortel
yang ada di pasaran. Jumlah produksi wortel dinyatakan dalam satuan
kuintal (ku).
5. Luas areal tanam wortel pada bulan sebelumnya merupakan total areal
yang digunakan untuk mengusahakan wortel di Kabupaten Boyolali pada
bulan sebelumnya. Luas areal tanam wortel akan menentukan seberapa
banyak hasil produksi wortel di Kabupaten Boyolali. Jika luas areal tanam
wortel semakin luas, maka jumlah produksi wortel di Kabupaten Boyolali
akan semakin banyak. Luas areal tanam wortel di Kabupaten Boyolali
dinyatakan dalam satuan Hektar (Ha).
6. Harga kobis pada bulan sebelumnya adalah rata-rata harga kobis pada
bulan sebelumnya ditingkat produsen atau harga relatif per kg. Harga




memiliki permintaan yang sangat besar. Sehingga apabila harga kobis
pada bulan sebelumnya naik, maka penawaran wortel akan naik, begitu
pula sebaliknya. Harga kobis dinyatakan dalam satuan Rp/kg.
7. Elastisitas adalah tingkat sensitivitas respon penawaran akibat perubahan
variabel bebas yang digunakan dalam penelitian.
8. Elastisitas jangka pendek adalah perubahan besarnya penawaran wortel di
Kabupaten Boyolali yang diakibatkan perubahan variabel bebas yang
digunakan pada penelitian dalam jangka pendek (Mubyarto, 1989).
9. Elastisitas jangka panjang adalah perubahan besarnya penawaran wortel di
Kabupaten Boyolali yang diakibatkan perubahan variabel bebas yang
digunakan pada penelitian dalam jangka panjang (Mubyarto, 1989).
G. Pembatasan Masalah
Penelitian ini hanya terbatas pada identifikasi faktor-faktor yang
berpengaruh dalam penawaran wortel dan perhitungan nilai elastisitas
penawaran wortel di Kabupaten Boyolali dalam periode waktu selama 24





A. Metode Dasar Penelitian
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian mengenai ‘Respon
Penawaran Wortel (Daucus carota) di Kabupaten Boyolali’ ini adalah metode
deskriptif dengan menggunakan data berkala (time series), yaitu data bulan
Januari 2008 hingga bulan Desember 2009. Menurut Surakhmad (1998),
metode deskriptif adalah metode yang mempunyai ciri memusatkan diri pada
pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa sekarang, pada masalah-
masalah yang aktual dan data yang dikumpulkan mula-mula disusun,
dijelaskan dan kemudian dianalisis. Metode ini sering disebut dengan metode
analitik. Penelitian ini bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara
fenomena yang diselidiki.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian diambil secara sengaja atau purposive, yaitu pemilihan
lokasi yang diambil berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu
(Singarimbun, 1991). Lokasi penelitian yang dipilih adalah Kabupaten
Boyolali dengan pertimbangan bahwa Kabupaten Boyolali merupakan salah
satu daerah penghasil wortel di Provinsi Jawa Tengah dimana hasil produksi






Tabel 3. Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Wortel menurut
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2008
Kabupaten/Kota Luas Panen (Ha) Produktivitas(ku/Ha) Produksi (ku)
Kabupaten Cilacap 3 14 42
Kabupaten Banyumas - - -
Kabupaten Purbalingga 149 152 22.675
Kabupaten Banjarnegara 841 139 117.038
Kabupaten Kebumen - - -
Kabupaten Purworejo - - -
Kabupaten Wonosobo 350 145 50.665
Kabupaten Magelang 883 142 25.506
Kabupaten Boyolali 1.158 103 119.253
Kabupaten Klaten 7 2 14
Kabupaten Sukoharjo - - -
Kabupaten Wonogiri 45 97 4.383
Kabupaten Karanganyar 605 185 111.689
Kabupaten Sragen - - -
Kabupaten Grobogan - - -
Kabupaten Blora - - -
Kabupaten Rembang - - -
Kabupaten Pati - - -
Kabupaten Kudus - - -
Kabupaten Jepara - - -
Kabupaten Demak - - -
Kabupaten Semarang 318 216 68.591
Kabupaten Temanggung 24 140 3.370
Kabupaten Kendal 2 165 330
Kabupaten Batang 28 138 3.859
Kabupaten Pekalongan 13 118 1.540
Kabupaten Pemalang 16 164 2.630
Kabupaten Tegal 317 90 28.615
Kabupaten Brebes 562 160 89.689
Kota Magelang - - -
Kota Surakarta - - -
Kota Salatiga - - -
Kota Pekalongan - - -
Kota Tegal - - -
Sumber : Jawa Tengah dalam Angka, 2009
C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
time series (dari waktu ke waktu). Data sekunder adalah data yang diperoleh




biasanya dalam bentuk publikasi (Supranto, 1984). Data sekunder yang
digunakan dalam suatu penelitian dapat berupa data bulanan, tiga bulanan,
mauoun data tahunan. Di lokasi penelitian, dalam hal ini adalah Kabupaten
Boyolali, data sekunder yang dibutuhkan tersedia dalam bentuk data bulanan,
sehingga dalam penelitian ini digunakan data bulanan selama 24 bulan, yaitu
dari Januari 2008-Desember 2009.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data yang
diperoleh dari instansi yang terkait yaitu Dinas Pertanian Kabupaten Boyolali,
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Boyolali dan Badan Pusat
Statistik Kabupaten Boyolali serta instansi terikat lainnya.
Adapun data yang dikumpulkan guna melakukan penelitian ini antara
lain :
1. Data jumlah produksi wortel di Kabupaten Boyolali.
2. Data luas areal panen untuk komoditas wortel di Kabupaten Boyolali.
3. Data harga wortel ditingkat produsen di Kabupaten Boyolali.
4. Data harga kobis ditingkat produsen di Kabupaten Boyolali.
5. Data rata-rata curah hujan di Kabupaten Boyolali.
D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik
pencatatan pada data sekunder, yaitu data yang terdapat di suatu instansi
terkait dengan penelitian yang akan dilakukan. Disamping itu, data juga
diperoleh dengan teknik observasi dan wawancara. Data tersebut diperoleh
dari Dinas Pertanian Kabupaten Boyolali, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Boyolali, serta Badan Pusat Statistik Kabupaten
Boyolali, serta instansi-instansi terkait lainnya.
E. Metode Analisis Data
1. Estimasi Respon Penawaran
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda. Model analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Model Nerlove Respon Penawaran, sehingga rumus




At = b0 + b1 Pt-1 + b2 Wt + b3 Qt-1 + b4 At-1 + b5 Pst-1
Keterangan :
At : respon penawaran pada bulan t (Ha)
Pt-1 : harga wortel pada bulan sebelumnya (Rp/kg)
Wt : rata-rata curah hujan pada bulan t (mm/bulan)
Qt-1 : jumlah produksi wortel pada bulan sebelumnya (ku)
At-1 : luas areal tanam wortel pada bulan sebelumnya (Ha)
Pst-1 : harga kobis pada bulan sebelumnya (Rp/kg)
b0 : konstanta
b1-b5 : koefisien regresi dari variabel bebas
2. Pengujian Model
a. Uji R2 Adjusted ( R 2)
Uji ini dilakukan untuk mengetahui besarnya proporsi pengaruh
variabel-variabel bebas terhadap penawaran wortel di Kabupaten
Boyolali. Nilai R 2 ini mempunyai range antara 0 sampai 1 (0 < R 2 ≤
1). Semakin besar R 2 (mendekati 1) semakin baik hasil regresi
tersebut (semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak
bebas), dan semakin mendekati 0 maka variabel bebas secara







gresiJK ReR 2 
Keterangan :
n : banyaknya sampel
k : Jumlah koefesien yang ditaksir
JK Regresi : Jumlah kuadrat regresi









Pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel tak bebas
secara bersama-sama dapat diketahui melalui uji F dengan selang
kepercayaan 90%, 95%, dan 99% atau tingkat kesalahan (α) 10%, 5%,
dan 1%. Adapun rumus uji F adalah sebagai berikut :
Keterangan :
R2 : koefesien determinasi
n : banyaknya sampel
k : Jumlah koefesien yang ditaksir
Tes Hipotesis :
H0 : b1 = b2 = ... = b5 = 0
H1 : b1 ≠ b2 ≠ ...≠ b5 ≠ 0 (Paling tidak ada salah satu yang tidak sama
dengan nol)
Kriteria pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Jika Fhitung > Ftabel berarti H0 ditolak dan H1 diterima, maka variabel
bebas secara bersama-sama berpengaruh nyata terhadap variabel
tak bebas.
2) Jika Fhitung < Ftabel berarti H0 diterima dan H1 ditolak, maka variabel
bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh nyata terhadap
variabel tak bebas.
c. Uji t
Pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel tak
bebas dapat diketahui melalui uji t dengan selang kepercayaan 90%,
95%, dan 99% atau tingkat kesalahan (α) 10%, 5%, dan 1%. Adapun
rumus untuk uji t adalah sebagai berikut :







bi : Koefisien regresi variabel bebas i
Se(bi) : Standar error koefisien regresi variabel bebas i
Tes Hipotesis :
H0 : bi = 0
H1 : bi ≠ 0
Dengan kriteria pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Jika Jika thitung > ttabel berarti H0 ditolak dan H1 diterima, maka
variabel bebas secara individu berpengaruh nyata terhadap variabel
tak bebas.
2) Jika thitung > ttabel berarti H0 diterima dan H1 ditolak, maka variabel
bebas secara individu tidak berpengaruh nyata terhadap variabel tak
bebas.
Variabel yang paling dominan terhadap jumlah penawaran wortel
dapat diketahui melalui nilai standar koefesien regresi parsial dari hasil
analisis uji t. yang dapat diperoleh dengan rumus :
b = bi
Keterangan :
b =  Standar koefisien regresi variabel bebas
bi =  Koefisien regresi variabel bebas
y =  Standar deviasi variabel tak bebas
i = Standar deviasi variabel bebas ke-i
Nilai koefisien regresi partial yang terbesar merupakan variabel
yang paling dominan terhadap penawaran wortel di Kabupaten
Boyolali.
3. Pengujian Asumsi Klasik
Keterandalan koefisien regresi yang dihasilkan dari analisis dapat
diketahui dengan melakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi pengujian ada tidaknya







Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika
variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi
antar sesama variabel bebas yang lainnya sama dengan nol. Menurut
Gujarati (1995), pedoman suatu model regresi yang bebas
multikolinieritas yaitu dengan dilakukan uji matrik correlation. Bila
nilai pearson correlation dalam matrix correlation tidak ada satupun
yang lebih dari 0,8 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel
bebas tidak terjadi multikolinearitas.
2) Uji Autokorelasi
Uji Autokolerasi adalah untuk menguji apakah dalam model
regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem
autokorelasi.
Menurut Sulaiman (2002) untuk mendeteksi ada atau tidaknya
korelasi antar variabel bebas (otokorelasi), digunakan uji statistik d
dari Durbin Watson, dengan kriteria :
1. 1,65 < DW < 2,35 yang artinya tidak terjadi autokorelasi.
2. 1,21 < DW < 1, 65 atau 2,35 < DW < 2,79 yang artinya tidak dapat
disimpulkan.
3. DW < 1,21  atau DW > 2,79 yang artinya terjadi autokorekasi.
3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Dalam penelitian ini digunakan metode grafik
dengan melihat diagram pencar (scatterplot) untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas. Menurut Santoso (2000), jika ada pola




teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka telah
terjadi heterokedastisitas.
4. Elastisitas Penawaran
Elastisitas mengukur besarnya perubahan jumlah barang yang
ditawarkan sebagai akibat perubahan harga. Untuk menganalisis tingkat
kepekaan (elastisitas) penawaran wortel di Kabupaten Boyolali yang
menggambarkan tanggapan (respon) produsen wortel mengenai penawaran
untuk harga dan variabel-variabel yang lainnya, menggunakan dua jenis
elastisitas, yaitu sebagai berikut:
a. Elastisitas penawaran jangka pendek
Nilai elastisitas penawaran jangka pendek dapat diketahui dengan





Eps : Elastisitas jangka pendek
bi : koefisien regresi variabel bebas i
Xi : rata-rata nilai variabel bebas i
Y : rata-rata nilai variabel tak bebas
i : harga wortel pada bulan sebelumnya, rata-rata curah hujan
pada bulan t, jumlah produksi wortel pada bulan sebelumnya,
dan luas areal panen wortel pada bulan sebelumnya
b. Elastisitas jangka panjang
Nilai elastisitas penawaran jangka panjang dapat diketahui dengan





Epl : Elastisitas jangka panjang




 : Koefisien penyesuaian (0 <  < 1), dimana nilai dari 
dalam harga mutlak
Nilai koefisien penyesuaian diperoleh dari :
σ  = 1-b4At-1
Keterangan :
σ : koefisien penyesuaian
b4 : koefisien regresi dari At-1
Adapun kriteria untuk elastisitas baik jangka pendek maupun jangka
panjang adalah :
E < 1; inelastis, yang berarti setiap perubahan variabel bebas X sebesar
1 satuan akan mengakibatkan perubahan respon penawaran
wortel kurang dari 1 satuan.
E = 1; uniter, yang berarti setiap perubahan variabel bebas X sebesar 1
satuan akan mengakibatkan perubahan respon penawaran
wortel sama dengan 1 satuan.
E > 1; elastis, yang berarti setiap perubahan variabel bebas X sebesar 1
satuan akan mengakibatkan perubahan respon penawaran




IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN
A. Keadaan Alam
1. Lokasi Daerah Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Boyolali, Provinsi Jawa
Tengah. Kabupaten Boyolali terletak antara lintang 110o22’-110o50’ Bujur
Timur (BT) dan 7o7’-7o36’ Lintang Selatan (LS). Kabupaten Boyolali
memiliki ketinggian tempat yang beragam, antara 75-1500 meter di atas
permukaan laut dengan luas wilayah 101.510,1955 Ha. Jarak bentang
Kabupaten Boyolali dari barat ke timur adalah 48 km dan dari utara ke
selatan adalah 54 km. Batas-batas wilayah Kabupaten Boyolali meliputi :
Sebelah Utara : Kab. Grobogan dan Kab. Semarang
Sebelah Timur : Kab. Karanganyar, Kab. Sukoharjo, dan Kab. Sragen
Sebelah Selatan : Kab. Klaten dan Daerah Istimewa Yogyakarta
Sebelah Barat : Kab. Magelang dan Kab. Semarang
Kabupaten Boyolali terdiri dari 19 kecamatan. Kecamatan Selo,
Ampel, Cepogo, dan Musuk terletak di dataran tinggi. Sedangkan
Kecamatan Boyolali, Mojosongo, Teras, Sawit, Banyodono, Sambi,
Ngemplak, Nogosari, Simo, Karanggede, Klego, Andong, Kemusu,
Wonosegoro, dan Juwangi terletak di dataran rendah. Perbedaan
ketinggian tempat tersebut berpotensi menghasilkan beragam hasil
pertanian.
2. Topografi
Kabupaten Boyolali memiliki ketinggian tanah yang beragam,
meliputi daerah dataran dan daerah pegunungan. Daerah dataran meliputi
Kecamatan Mojosongo, Teras, Sawit, Banyudono, Sambi, Ngemplak,
Simo, Nogosari, Karanggede, Andong, Klego, Kemusu, Wonosegoro,
Juwangi, dan Kecamatan Boyolali. Sedangkan daerah pegunungan
meliputi Kecamatan Musuk, Ampel, Cepogo, Selo.
Wilayah dataran cocok digunakan untuk budidaya makanan pokok,





topografi bergelombang atau pegunungan lebih cocok sebagai areal
pertegalan yang tanaman utamanya adalah sayur-sayuran termasuk wortel.
3. Jenis Tanah
Jenis tanah mempunyai pengaruh terhadap kesuburan tanah. Secara
umum jenis tanah yang terdapat di Kecamatan Selo, Cepogo, dan Ampel
yang merupakan sentra wortel di Kecamatan Boyolali yaitu tanah litosol
cokelat, tanah litosol dan regosol, tanah regosol, tanah andosol cokelat,
serta tanah kompleks andosol kelabu tua dan litosol. Tanaman wortel lebih
menyukai tanah yang banyak mengandung humus (banyak mengandung
bahan organik), subur, gembur, serta berdrainase dan airase baik. Jenis
tanah yang paling baik adalah tanah andosol. Jenis tanah demikian pada
umumnya terdapat di daerah dataran tinggi (pegunungan). Jenis tanah di
daerah sentra wortel di Kabupaten Boyolali berasal dari bahan induk
pasir/tuf yang memiliki tingkat kesuburan yang berbeda-beda dan
memiliki drainase yang cukup hingga baik. Berdasarkan teori di atas,
dapat diketahui bahwa daerah sentra wortel di Kabupaten Boyolali
memiliki syarat yang baik untuk membudidayakan tanaman wortel.
4. Iklim
Iklim merupakan komponen ekosistem dan faktor produksi yang
dinamik dan sulit dikendalikan. Iklim atau cuaca sering menjadi faktor
pembatas bagi produksi pertanian, sehingga iklim merupakan faktor yang
penting dalam pengelolaan usahatani. Keadaan iklim di suatu wilayah
dipengaruhi oleh besarnya curah hujan, suhu, ketinggian tempat, sinar
matahari, angin dan musim.
Tanaman wortel membutuhkan lingkungan tumbuh yang suhu
udaranya dingin dan lembab. Untuk pertumbuhan dan produksi umbi yang
optimal membutuhkan suhu udara antara 15,5o-21,1o C.
Kabupaten Boyolali termasuk daerah tropis dan bertemperatur
sedang. Rata-rata curah hujan di Kabupaten Boyolali sebesar 2.063 mm




per tahun. Kondisi iklim seperti ini cocok untuk membudidayakan
sayuran, terutama sayuran dataran tinggi seperti wortel.
5. Keadaan Lahan dan Tataguna Lahan
Penggunaan lahan di Kabupaten Boyolali dibagi menjadi dua yaitu
lahan sawah dan lahan kering. Lahan sawah terdiri dari irigasi teknis,
irigasi ½ teknis, irigasi sederhana, dan tadah hujan. Sedangkan lahan
kering terdiri dari pekarangan/ bangunan, tegalan/ kebun, padang gembala,
tambak/ kolam, hutan negara, dan lainnya. Tata guna lahan di Kabupaten
Boyolali dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. Tata Guna Lahan di Kabupaten Boyolali Tahun 2008








































Sumber : BPS Kabupaten Boyolali, 2008
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa di Kabupaten Boyolali
luas lahan sawah lebih kecil daripada lahan kering. Luas lahan kering
adalah 78.641,0491 hektar atau 77,47% dan sebagian besar lahan kering
digunakan untuk tegalan/ kebun yaitu sebesar 30.681,3466 hektar atau
sebesar 30,22%. Lahan sawah di Kabupaten Boyolali sebagian besar






1. Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Berdasarkan data dari Kabupaten Boyolali Dalam Angka Tahun 2008,
jumlah penduduk di Kabupaten Boyolali mencapai 949.594 jiwa.
Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat digunakan untuk
mengetahui jumlah penduduk serta besarnya sex ratio di suatu daerah,
yaitu angka yang menunjukkan perbandingan jumlah penduduk laki-laki
dan perempuan. Komposisi penduduk di Kabupaten Boyolali menurut
jenis kelamin dapat dilihat  pada tabel  berikut ini.
Tabel 5. Komposisi Penduduk Kabupaten Boyolali Menurut Jenis Kelamin
Tahun 2008
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Prosentase (%) Sex Ratio
1. Laki-laki 464.837 48,95
2. Perempuan 484.757 51,05
Jumlah 949.594 100,00 95,89
Sumber : BPS Kabupaten Boyolali, 2008
Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat bahwa penduduk Kabupaten
Boyolali pada tahun 2008 berjumlah  949.594 jiwa, terdiri dari  penduduk
laki-laki berjumlah 464.837 jiwa (48,95%) dan penduduk perempuan
berjumlah 484.757 jiwa (51,05%). Sex Ratio di Kabupaten Boyolali pada
tahun 2008 adalah sebesar 95,89 yang berarti bahwa untuk setiap 100
penduduk perempuan terdapat 96 penduduk laki – laki.
2. Komposisi Penduduk Menurut Umur
Komposisi penduduk menurut umur bagi suatu daerah dapat
digunakan untuk mengetahui besarnya penduduk yang produktif dan non
produktif. Komposisi penduduk Kabupaten Boyolali menurut jenis umur




Tabel 6. Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur di Kabupaten
Boyolali Tahun 2008
No. Umur (Tahun) Jumlah  (Jiwa)
1. 0 – 14 236.733
2. 15 – 64 639.346
3. ≥ 65 73.515
Angka Beban Tanggungan 48,53
Sumber : BPS Kabupaten Boyolali, 2008
Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk di
Kabupaten Boyolali menurut kelompok umur, yang paling banyak adalah
penduduk dengan kelompok umur produktif  atau penduduk yang berusia
antara 15-64 tahun. Dari Tabel 6 juga dapat dihitung Angka Beban
Tanggungan (ABT) di Kabupaten Boyolali. Angka Beban tanggungan
(ABT) adalah rasio antara jumlah penduduk usia non produktif dengan
jumlah penduduk usia produktif. Hasil perhitungan menunjukkan Angka
Beban Tanggungan di Kabupaten Boyolali sebesar 48,53% (Lampiran 1).
Artinya setiap 100 orang usia produktif menanggung 49 orang usia tidak
produktif (penduduk yang berusia 0-14 tahun dan penduduk yang berusia
lebih dari 65 tahun).
3. Komposisi Penduduk menurut Mata Pencaharian
Komposisi penduduk menurut mata pencaharian digunakan untuk
mengetahui tingkat sosial ekonomi dan karakteristik daerah dengan
melihat mata pencahariaannya yang dipilih untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Komposisi penduduk di Kabupaten Boyolali menurut mata




Tabel 7. Komposisi Penduduk Usia 10 Tahun Keatas menurut Mata
Pencaharian di Kabupaten Boyolali Tahun 2008










































Sumber: BPS Kabupaten Boyolali, 2008
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa penduduk di Kabupaten
Boyolali sebagian besar bekerja di sektor lainnya, ditunjukkan dengan
jumlah penduduk yang bekerja di sektor ini sebesar 307.284 jiwa atau
sebesar 38,37% dari total penduduk yang telah bekerja. Sektor ini meliputi
mata pencaharian sebagai guru, PNS, dan TNI/Polri. Sedangkan penduduk
yang bekerja di sektor pertanian, sebagian besar bekerja di subsektor
pertanian tanaman pangan yaitu sebesar 243.264 jiwa atau 30,38% dari
total penduduk. Total penduduk yang bekerja di sektor pertanian sebanyak
337.557 jiwa atau sebesar 42,16%, yang meliputi bekerja di subsektor
pertanian tanaman pangan, perkebunan, perikanan, peternakan dan
pertanian lainnya.
4. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan dapat digunakan
untuk mengetahui kualitas sumber daya manusia di suatu wilayah tersebut.
Tingkat pendidikan penduduk akan mempengaruhi kemampuan penduduk
dalam menerima teknologi baru dan mengembangkan usaha di daerahnya.
Tingkat pendidikan di suatu daerah dipengaruhi antara lain oleh kesadaran
akan pentingnya pendidikan dan keadaan sosial ekonomi serta




tingkat pendidikan di Kabupaten Boyolali dan dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 8. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Kabupaten
Boyolali Tahun 2008
No Pendidikan Jumlah %
1. Tidak/Blm Tamat SD 271.515 30,90
2. Tamat SD 303.758 34,58
3. Tamat SLTP 118.825 13,52
4. Tamat SLTA 3.054 0,35
5. Tamat Akademi/D3 10.814 1,23
6. Tamat PT/D4 12.515 1,42
Jumlah 878.605 100,00
Sumber : BPS Kabupaten Boyolali, 2008
Berdasarkan Tabel 8. dapat diketahui bahwa penduduk di Kabupaten
Boyolali paling banyak adalah tamatan SD yaitu sebanyak 303.758 orang
atau 34,58% dan yang paling sedikit adalah tamatan SLTA yaitu sebesar
3.054 orang atau sebanyak 0,35%. Sedangkan jumlah penduduk di
Kabupaten Boyolali yang tidak atau belum tamat SD sebesar 271.515 jiwa
atau sebesar 30,90%. Besarnya jumlah penduduk yang tidak atau belum
tamat SD dikarenakan pada saat sensus penduduk banyak terdapat anak-
anak yang masih duduk di bangku sekolah dasar (SD) atau masih
bersekolah di taman kanak-kanak (TK) dan juga penduduk yang sudah
lanjut usia dimana mereka tidak mendapat kesempatan untuk menempuh
pendidikan formal.
Adapun jumlah penduduk yang berhasil menyelesaikan tingkat
pendidikannya hingga tingkat perguruan tinggi atau D4 sebanyak 12.515
orang atau sebesar 1,42%. Sedikitnya jumlah penduduk yang
menyelesaikan tingkat pendidikannya hingga jenjang perguruan tinggi
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan di Kabupaten Boyolali belum
manjadi sesuatu yang penting untuk ditempuh.
C. Keadaan Perekonomian
Keadaan perekonomian di Kabupaten Boyolali dapat dilihat dari




Sarana tersebut digunakan  untuk menyalurkan produksi pertanian terutama
wortel dari produsen ke konsumen. Guna menunjang laju perekonomiannya
tersebut maka di Kabupaten Boyolali mempunyai beberapa sarana
perekonomian seperti pasar, toko/kios, dan koperasi.
Tabel 9. Sarana Perekonomian di Kabupaten Boyolali Tahun 2008
No Jenis Sarana Perekonomian Jumlah (unit)
1 Koperasi 967
2 Bank BRI 25
3 Pasar 44
Sumber : BPS Kabupaten Boyolali, 2008
Berdasarkan Tabel 9 dapat diketahui bahwa sarana perekonomian yang
terdapat di Kabupaten Boyolali sudah memadai. Ini ditunjukkan dengan
jumlah koperasi di Kabupaten Boyolali sebanyak 967 unit. Koperasi ini
meliputi KUD, Non KUD, koperasi industri, koperasi peternakan/pertanian,
koperasi jasa, koperasi fungsional dan koperasi simpan pinjam.
Sarana perekonomian yang lainnya adalah lembaga keuangan berupa
bank yaitu BRI, jumlah bank BRI di Kabupaten Boyolali sebanyak 25 unit.
BRI merupakan bank yang paling banyak terdapat di Kabupaten Boyolali
daripada bank yang lainnya karena BRI mempunyai banyak unit sampai di
tingkat kecamatan.
Kabupaten Boyolali memiliki 44 unit pasar yang terdiri dari 39 unit pasar
umum/desa dan 5 unit pasar hewan. Adanya 39 unit pasar umum ini
menjadikan penyaluran wortel dari konsumen kepada produsen menjadi lebih
mudah. Hal ini dikarenakan pasar menjadi tempat bertemunya produsen dan
konsumen wortel. Wortel dari produsen biasanya dibeli oleh tengkulak.
Kemudian tengkulak membawa wortel tersebut ke Pasar Cepogo untuk dijual.
Pasar Cepogo merupakan pasar induk untuk berbagai komoditas sayuran.
Kemudian pedagang-pedagang sayuran melakukan pembelian wortel di pasar
tersebut untuk dijual kembali ke pasar-pasar umum di Kabupaten Boyolali.
Selain sarana perekonomian, terdapat juga sarana perhubungan sebagai
penunjang dalam kegiatan perekonomian. Berikut ini tabel yang menunjukan




Tabel 10. Sarana Perhubungan Kendaraan Bermotor di Kabupaten Boyolali
Tahun 2008
No Jenis Sarana Perhubungan Jumlah (unit)




5 Sepeda Motor 52.895
Sumber : BPS Kabupaten Boyolali, 2008
Banyaknya sarana perhubungan yang terdapat di Kabupaten Boyolali
membuat masyarakat tidak akan mengalami kesulitan dalam melakukan
mobilitas untuk melakukan kegiatan perekonomian. Dalam kegiatan
penawaran wortel, sarana perhubungan mempunyai peranan penting dalam
melakukan pemasaran, dimana dengan adanya sifat wortel yang cepat
mengalami penurunan mutu atau busuk maka membutuhkan pengangkutan yang
seefektif dan seefisien mungkin sehingga wortel masih dalam keadan segar ketika
sampai kepada konsumen. Adanya mobilitas yang baik maka akan semakin
menambah jumlah konsumen yang berada di luar kota untuk membeli.
Tabel 11. Panjang Jalan dan Kondisi Jalan di Kabupaten Boyolali Tahun 2008










Sumber : BPS Kabupaten Boyolali, 2008
Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa dari jenis permukaan jalan,
sebagian besar jalan di Kabupaten Boyolali sudah berupa aspal, begitu pula
dengan kondisi jalan yang sebagian besar sudah dapat dikatakan baik,
walaupun juga ada kondisi jalan yang rusak berat. Kondisi jalan yang baik dan
lancar akan semakin memudahkan dalam melakukan pemasaran wortel ke luar





Sektor pertanian merupakan sektor yang sampai saat ini masih mampu
memberikan sumbangan terbesar dari sembilan sektor perekonomian yang
lainnya pada perekonomian wilayah Kabupaten Boyolali. Pendapatan sektor
pertanian tersebut sangat tergantung dari jumlah produksi yang dihasilkan.
Hasil produksi pertanian di Kabupaten Boyolali tersebar di 19 kecamatan. Ada
beberapa komoditi yang dihasilkan wilayah tertentu, ada juga yang dihasilkan
di setiap kecamatan.
Keberadaan Gunung Merapi dan Merbabu yang terletak di Kabupaten
Boyolali merupakan potensi yang mampu mendukung berkembangnya sektor
pertanian, terutama sayur-sayuran. Hal ini dikarenakan daerah pegunungan
memenuhi syarat tumbuh bagi tanaman sayur. Adapun komoditi yang menjadi
unggulan di Kabupaten Boyolali adalah kobis, wortel, cabai, bawang daun,
sawi, dan labu siam. Perkembangan produksi sayur-sayuran di Kabupaten
Boyolali dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 12. Perkembangan Produksi Sayur-sayuran (Ku) di Kabupaten Boyolali
Tahun 2003-2008
Sayuran 2003 2004 2005 2006 2007 2008
Bawang Merah 15.752 41.675 29.183 27.269 30.202 37.802
Bawang Daun 15.294 35.373 85.429 69.130 74.818 64.780
Wortel 138.968 200.426 99.231 133.492 119.064 119.253
Kobis 67.501 135.436 273.476 244.823 186.457 168.706
Sawi 28.197 39.648 30.964 52.022 43.466 50.234
Cabai 132.035 77.880 44.523 9.945 35.379 83.935
Tomat 5.584 9.210 8.674 13.307 10.688 12.526
Terung 5.179 3.223 3.401 2.458 4.246 5.839
Buncis 4.658 6.356 17.495 18.331 16.465 12.007
Mentimun 10.455 8.055 3.844 6.492 9.142 18.345
Labu Siam 6.022 22.641 26.125 30.850 30.762 36.214
Kangkung 13.377 12.916 18.543 23.258 35.983 25.020
Bayam 32.177 3.459 3.434 4.105 8.020 12.404
Sumber : BPS Kabupaten Boyolali, 2008
Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat bahwa komoditas wortel
merupakan salah satu komoditas unggulan di Kabupaten Boyolali. Hal ini
dikarenakan hasil produksi wortel di Kabupaten Boyolali cukup tinggi




Kabupaten Boyolali yang menjadi daerah penghasil wortel adalah Kecamatan
Selo, Kecamatan Cepogo, dan Kecamatan Ampel. Perkembangan luas areal ,
produksi, dan produktivitas wortel di Kabupaten Boyolali dapat dilihat pada
Tabel 2.
Dari Tabel 2, dapat diketahui bahwa luas panen dan jumlah produksi
wortel dari tahun 2003-2008 cenderung berfluktuasi. Perubahan luas areal
tanam dan jumlah produksi wortel dapat berpengaruh terhadap respon
penawaran wortel. Respon penawaran wortel terjadi akibat adanya perubahan
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Respon penawaran wortel tersebut tidak
dapat terjadi seketika, hal ini dikarenakan penyesuaian terhadap berbagai
faktor yang berpengaruh mengalami kelambanan.
E. Keadaan Tanaman Wortel
Tanaman wortel merupakan tanaman yang cocok untuk ditanam di
daerah dataran tinggi. Tanaman wortel pada permulaan tumbuh menghendaki
cuaca dingin dan lembab. Suhu udara optimal untuk wortel antara 15,6 Co
hingga 21,1Co. Suhu udara yang terlalu tinggi (panas) seringkali menyebabkan
umbi kecil-kecil (abnormal) dan berwarna pucat atau kusam. Tetapi bila suhu
udara terlalu rendah (sangat dingin), maka umbi yang terbentuk menjadi
panjang kecil. Tanaman ini bisa ditanaman sepanjang tahun baik musim
kemarau maupun musim hujan.
Kabupaten Boyolali adalah daerah dataran tinggi yang mempunyai
ketinggian antara 75-1500 meter di atas permukaan laut dengan topografi
bergelombang atau pegunungan. Daerah dengan topografi bergelombang atau
pegunungan cocok digunakan sebagai areal tanam yang tanaman utamanya
adalah sayur-sayuran, terutama wortel. Penanaman wortel di Kabupaten
Boyolali sebagian besar dilakukan secara tumpang sari. Tanaman yang
digunakan dalam sistem tumpang sari dengan wortel antara lain kobis, bawang
daun, bunga kol, dan brokoli. Namun, tanaman yang proporsinya paling
banyak digunakan dalam sistem tumpang sari dengan wortel adalah kobis.
Kobis merupakan komoditi yang menjadi kompetitor bagi wortel. Hal




wortel. Disamping itu, cara pembudidayaan kobis juga mudah, waktu yang
dibutuhkan mulai dari masa tanam hingga panen hampir sama seperti wortel,
dan harganya pun tidak terlalu jauh dengan harga wortel. Daerah penghasil
wortel dan kobis di Kabupaten Boyolali yaitu Kecamatan Selo, Cepogo, dan
Ampel. Ketiga kecamatan tersebut terletak di daerah pegunungan sehingga
dapat mendukung pengusahaan kobis dan wortel. Gambaran mengenai sistem
penggunaan areal tanam di wilayah yang merupakan daerah penghasil wortel
dan kobis dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 13. Luas Areal Panen Wortel dan Kobis di Kecamatan Selo, Cepogo,
dan Ampel Tahun 2003-2008
Tahun Selo Cepogo AmpelWortel (ha) Kobis (ha) Wortel (ha) Kobis (ha) Wortel (ha) Kobis (ha)
2003 1.366 770 31 62 11 111
2004 1.302 886 53 59 16 97
2005 671 805 62 159 16 134
2006 1.041 902 68 144 80 169
2007 1.206 1.126 79 134 63 111
2008 1.062 1.136 68 97 28 198
Sumber : BPS Kabupaten Boyolali, 2003-2008
Berdasarkan Tabel 13, dapat diketahui gambaran penggunaan lahan
untuk komoditas wortel dan kobis di Kecamatan Selo, Cepogo, dan Ampel. Di
Kecamatan Selo kenaikan luas areal panen wortel diikuti dengan penurunan
luas areal panen kobis. Hal ini dikarenakan kobis menjadi komoditas
kompetitor bagi wortel. Walaupun ada tanaman lain selain wortel dan kobis,
namun proporsi tanaman tersebut tidak mempengaruhi luas areal untuk
mengusahakan wortel maupun kobis.
Sedangkan di Cepogo dan Ampel, kenaikan luas areal panen wortel
diikuti dengan kenaikan luas areal panen kobis. Hal ini dikarenakan
penggunaan lahan di Kecamatan Cepogo dan Ampel tidak hanya digunakan
untuk komoditas wortel dan kobis saja, melainkan juga digunakan untuk
budidaya tanaman sayur yang lainnya seperti labu siam, tomat, dan cabai.
Ketika terdapat penurunan luas lahan pada komoditas saelain wortel dan
kobis, maka lahan tersebut digunakan untuk mengusahakan wortel dan kobis,




V. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian yang berjudul Respon Penawaran Wortel (Daucus carota) di
Kabupaten Boyolali ini menggunakan data time series selama 24 bulan, yaitu
bulan Januari 2008-Desember 2009. Penawaran wortel dalam penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan model Nerlove sehingga penawaran wortel
sebagai variabel tak bebas (dependent) diukur dari luas areal tanam wortel
pada daerah penelitian. Sebagai variabel bebas (independent) yaitu harga
wortel pada bulan sebelumnya, rata-rata curah hujan pada bulan t, jumlah
produksi wortel pada bulan sebelumnya, luas areal panen wortel pada bulan
sebelumnya, dan harga kobis pada bulan sebelumnya. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh data :
1. Harga Wortel
Perkembangan harga wortel di tingkat petani di Kabupaten Boyolali
dari bulan Januari 2008 hingga Desember 2009 cenderung tetap walaupun
mengalami peningkatan. Perkembangan harga wortel di Kabupaten



















2008 Januari 1800 100,00 1800,00
Februari 2000 102,94 1942,88
Maret 2000 103,34 1935,36
April 1800 103,49 1739,30
Mei 2000 104,69 1910,40
Juni 1900 106,38 1786,05
Juli 2000 107,00 1869,16
Agustus 2000 107,49 1860,64
September 1900 107,78 1762,85
Oktober 1900 107,96 1759,91
November 2000 107,99 1852,02
Desember 2000 107,71 1856,84
2009 Januari 2000 107,58 1859,08
Februari 2000 107,96 1852,54
Maret 2000 108,27 1847,23
April 2100 108,21 1940,67
Mei 2000 108,47 1843,83
Juni 2000 108,64 1840,94
Juli 2000 105,75 1891,25
Agustus 2000 109,42 1827,82
September 2000 109,48 1826,82
Oktober 2000 109,63 1824,32
November 2000 109,49 1826,65
Desember 2000 109,92 1819,51
Jumlah 47400 2569,59 44276,07
Rata-rata 1975 107,07 1844,84
Sumber : Data Sekunder, Diolah
Berdasarkan Tabel 14, dapat dilihat bahwa harga wortel cenderung
stabil. Kenaikan harga wortel yang terjadi tidak terlalu besar. Tingkat
harga wortel yang digunakan dalam analisis merupakan harga yang sudah
dideflasikan yang bertujuan untuk menghilangkan pengaruh inflasi. Di
dalam pendeflasian tersebut digunakan indeks harga konsumen dengan
bulan dasar Januari, 2008 (Januari,2008=100). Perkembangan harga
wortel di Kabupaten Boyolali cenderung mengalami peningkatan. Rata-




rata-rata harga wortel setelah terdeflasi yaitu sebesar Rp 1.844,84. Harga
wortel setelah terdeflasi tertinggi yaitu pada April, 2009 yaitu sebesar
Rp 1940,67 dan harga wortel setelah terdeflasi terendah yaitu pada April,
2008 sebesar Rp 1739,30.
Gambar 6. Grafik Perkembangan Harga Wortel di Kabupaten Boyolali
dari Januari 2008-Desember 2009
Berdasarkan Gambar 6 dapat diketahui perkembangan harga wortel
di Kabupaten Boyolali dari bulan Januari 2008-Desember 2009
cenderung stabil. Harga wortel di Kabupaten Boyolali sebelum terdeflasi
berkisar antara Rp. 1800,00 - Rp 2100,00 per kilogram. Sedangkan harga
wortel setelah terdeflasi berkisar antara Rp 1739,30 - Rp 1940,67 per
kilogram. Kenaikan harga tertinggi baik pada harga sebelum terdeflasi
maupun setelah terdeflasi, terjadi pada bulan April, 2009.
2. Rata-rata Curah Hujan
Curah hujan berpengaruh terhadap produksi wortel. Wortel
merupakan tanaman yang memerlukan banyak air untuk pertumbuhannya.
Walaupun demikian, wortel tidak terlalu peka terhadap perubahan curah
hujan. Rata-rata curah hujan di Kabupaten Boyolali dari bulan Januari























Tabel 15. Curah Hujan di Kabupaten Boyolali pada Januari 2008-
Desember 2009

























Sumber : BPS Kabupaten Boyolali, 2009
Curah hujan terendah di Kabupaten Boyolali terjadi pada bulan
Agustus-September, 2008 dan pada bulan September 2009 yaitu sebesar
2 mm/bulan. Rendahnya curah hujan pada bulan-bulan tersebut terjadi
karena adanya musim kemarau. Sedangkan curah hujan tertinggi terjadi




Gambar 7. Rata-rata Curah Hujan di Kabupaten Boyolali dari Januari
2008-Desember 2009
Grafik rata-rata curah hujan yang terlihat pada Gambar 7
menunjukkan bahwa curah hujan di Kabupaten Boyolali mengalami
fluktuasi setiap bulannya. Hal ini diakibatkan adanya dua musim di
Indonesia, yaitu musim kemarau dan musim penghujan. Pada saat curah
hujan tinggi, keadaan ini dimanfaatkan oleh petani untuk menanam wortel
karena wortel merupakan tanaman yang membutuhkan intensitas curah
hujan yang tinggi pada masa awal pertumbuhannya.
Curah hujan tinggi terjadi pada bulan November-Januari. Biasanya
pada bulan-bulan tersebut digunakan petani di Kabupaten Boyolali untuk
mulai menanam wortel karena ketersediaan air cukup banyak.
3. Jumlah Produksi Wortel
Jumlah produksi merupakan faktor yang penting dalam penawaran.
Hal ini dikarenakan jumlah produk merupakan jumlah yang akan
ditawarkan kepada konsumen. Produksi wortel di Kabupaten Boyolali





















Tabel 16. Jumlah Produksi Wortel di Kabupaten Boyolali Bulan Januari
2008-Desember 2009
Tahun Bulan Luas Areal Panen (Ha) Produksi (ku)


























Sumber : Dinas Pertanian, Perkebunan, dan Kehutanan Kabupaten
Boyolali, 2009
Rata-rata produksi wortel di Kabupaten Boyolali yaitu sebesar
9448,33 kuintal. Produksi wortel terendah terjadi pada bulan November
2008 dan bulan Desember 2009 yaitu sebesar 0 kuintal. Hal ini terjadi
karena pada bulan tersebut belum ada wortel yang dihasilkan. Produksi





Gambar 8. Grafik Perkembangan Produksi Wortel di Kabupaten Boyolali
Bulan Januari 2008-Desember 2009
Berdasarkan Gambar 8, dapat dilihat bahwa produksi wortel di
Kabupaten Boyolali bulan Januari 2008-Desember 2009 cenderung
berfluktuasi. Menurut Bishop dan Toussaint (1979), kecenderungan ini
dapat disebabkan karena produsen menduga bahwa harga pada periode
berikutnya sama dengan harga sekarang, sehingga petani membuat
rencana produksi yang didasarkan atas hal tersebut.
4. Luas Areal Tanam Wortel
Perkembangan luas areal tanam wortel dari Januari 2008-Desember






















Tabel 17. Perkembangan Luas Areal Tanam Wortel di Kabupaten
Boyolali Bulan Januari 2008-Desember 2009

























Sumber : Dinas Pertanian, Perkebunan, dan Kehutanan Kabupaten
Boyolali, 2009
Berdasarkan Tabel 17 dapat diketahui bahwa luas areal tanam
wortel mengalami perubahan setiap bulannya, dimana luas areal tanam
terbesar yaitu pada bulan Maret 2008 sebesar 184 ha, sedangkan luas
tanam wortel terkecil yaitu bulan November 2008 dan Desember 2009
yaitu sebesar 0 ha. Apabila data tersebut digambarkan secara grafik, akan




Gambar 9. Grafik Perkembangan Luas Areal Tanam Wortel Bulan
Januari 2008-Desember 2009
Dari Gambar 9 dapat diketahui bahwa luas areal tanam wortel di
Kabupaten Boyolali memiliki kecenderungan menurun setiap bulannya.
Hal ini disebabkan karena lahan yang digunakan untuk menanam wortel
juga digunakan untuk menanam tanaman lain, yaitu kobis. Akibatnya luas
areal tanam untuk wortel mengalami penurunan. Hal ini berdampak pada
penawaran wortel, dimana ketika luas areal tanam wortel menurun, maka
penawaran wortel juga menurun.
5. Harga Kobis
Penentuan kobis sebagai komoditas kompetitor dari wortel
didasarkan pada kondisi dimana kobis dan wortel membutuhkan syarat
tumbuh yang sama. Disamping itu, jenis tanaman kompetitor yang dipilih
adalah jenis tanaman yang pembudidayaannya tidak sulit, dan harga di
pasar tidak terlalu jauh dengan komoditas wortel. Tanaman yang
memenuhi kriteria tersebut adalah kobis. Perkembangan harga kobis di







































2008 Januari 3000 100,00 3000,00
Februari 3000 102,94 2914,32
Maret 3000 103,34 2903,04
April 2500 103,49 2415,69
Mei 2500 104,69 2388,00
Juni 3000 106,38 2820,08
Juli 3500 107,00 3271,03
Agustus 3500 107,49 3256,12
September 3500 107,78 3247,36
Oktober 3500 107,96 3241,94
November 3500 107,99 3241,04
Desember 3500 107,71 3249,47
2009 Januari 2000 107,58 1859,08
Februari 2000 107,96 1852,54
Maret 2000 108,27 1847,23
April 2000 108,21 1848,26
Mei 3500 108,47 3226,70
Juni 3500 108,64 3221,65
Juli 4500 105,75 4255,32
Agustus 4500 109,42 4112,59
September 4500 109,48 4110,34
Oktober 4500 109,63 4104,72
November 2000 109,49 1826,65
Desember 2000 109,92 1819,51
Jumlah 75000 2569,59 70032,68
Rata-rata 3125 107,07 2918,03
Sumber : Data Sekunder, Diolah
Berdasarkan Tabel 18 dapat diketahui harga kobis sebelum dan
sesudah terdeflasi bulan Januari 2008-Desember 2009. Rata-rata kobis
sebelum terdeflasi adalah Rp 3125,00. Sedangkan rata-rata harga kobis
setelah terdeflasi adalah Rp 2918,03. Rata-rata harga kobis setelah
terdeflasi lebih rendah dari pada harga sebelum terdeflasi dikarenakan
pengaruh inflasi sudah dihilangkan dengan menggunakan bulan dasar




Gambar 10. Grafik Perkembangan Harga Kobis di Kabupaten Boyolali
Bulan Januari 2008-Desember 2009
Selama kurun waktu mulai Januari 2008-Desember 2009, harga
kobis baik sebelum maupun setelah terdeflasi keduanya cenderung
mengalami peningkatan. Harga kobis terendah setelah terdeflasi yaitu
terjadi pada bulan Desember 2009 sebesar Rp 1819.51 dan tertinggi
terjadi pada bulan Juli 2009 yaitu sebesar  Rp 4255.32.
B. Respon Penawaran Wortel
Penelitian tentang analisis respon penawaran wortel di Kabupaten
Boyolali ini dilakukan dengan menggunakan model penyesuaian dinamis dari
Nerlove. Penelitian ini menggunakan data time series selama kurun waktu 24
bulan. Dalam penelitian ini variabel yang diduga berpengaruh terhadap
penawaran wortel di Kabupaten Boyolali adalah harga wortel pada bulan
sebelumnya, rata-rata curah hujan bulan t, jumlah produksi wortel pada bulan























Berdasarkan hasil analisis data diperoleh model fungsi penawaran
wortel di Kabupaten Boyolali adalah sebagai berikut:
At = -337,374 + 0,198 Pt-1 + 0,067 Wt +0,004 Qt-1 + 0,330 At-1 -0,012 Pst-1
Keterangan :
At : respon penawaran wortel pada bulan t (Ha)
Pt-1 : harga wortel pada bulan sebelumnya (Rp/kg)
Wt : rata-rata curah hujan pada bulan t (mm/bln)
Qt-1 : jumlah produksi wortel pada bulan sebelumnya (kw)
At-1 : luas areal tanam wortel pada bulan sebelumnya (Ha)
Pst-1 : harga kobis pada bulan sebelumnya (Rp/kg)
1. Pengujian Model
a. Koefisien determinasi (R2)
Besarnya nilai koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui berapa besar proporsi sumbangan variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel tak bebasnya. Berdasarkan analisis
data diperoleh nilai adjusted R2 sebesar 0,771. Hal ini berarti 77,1
persen respon penawaran wortel di Kabupaten Boyolali dapat
dijelaskan oleh variabel bebas yang digunakan dalam model yaitu
harga wortel pada bulan sebelumnya, curah hujan pada bulan t, jumlah
produksi wortel pada bulan sebelumnya, luas areal tanam wortel pada
bulan sebelumnya, dan harga kobis pada bulan sebelumnya, sedangkan
sisanya sebesar 22,9 persen dijelaskan oleh variabel lain diluar model.
Variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap penawaran wortel di
Kabupaten Boyolali antara lain harga input, tingkat teknologi yang
digunakan oleh petani dan jumlah petani yang membudidayakan
wortel.
b. Uji F
Uji F (F-test) digunakan untuk mengetahui apakah variabel
bebas yang digunakan secara bersama-sama berpengaruh nyata
terhadap penawaran wortel di Kabupaten Boyolali. Hasil analisis uji F




Tabel 19. Analisis Varian Faktor-Faktor yang Bepengaruh terhadap








Regresi 50795,339 5 10159,068 15,830 0,000***
Residu 10909,965 17 641,763
Total 61705,304 22
Sumber : Analisis Data
Keterangan:
* : signifikan pada tingkat kepercayaan 90%
** : signifikan pada tingkat kepercayaan 95%
*** : signifikan pada tingkat kepercayaan 99%
Berdasarkan analisis uji F yang dilakukan dapat diketahui bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut signifikan pada tingkat
kepercayaan 99% dengan nilai Fhitung sebesar 15,830. Nilai Fhitung
tersebut lebih kecil daripada Ftabel (4,34). Hal ini menunjukkan bahwa
variabel-variabel yang diamati yaitu harga wortel pada bulan
sebelumnya, rata-rata curah hujan pada bulan t, jumlah produksi wortel
pada bulan sebelumnya, luas areal tanam wortel pada bulan
sebelumnya, dan harga kobis pada bulan sebelumnya secara bersama-
sama berpengaruh nyata terhadap respon penawaran wortel di
Kabupaten Boyolali.
c. Uji t
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel penduga terhadap respon penawaran wortel di Kabupaten
Boyolali. Hasil analisis dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 20. Pengaruh Masing-masing Variabel Bebas Terhadap
Penawaran Wortel di Kabupaten Boyolali
Model Koefisien Regresi t Hitung Sig
Konstanta -337,374 -1,755 0,097
Harga wortel bulan sebelumnya (Pt-1) 0,198 1,898 0,075*
Rata-rata curah hujan bulan t (Wt) 0,067 1,753 0,098*
Jumlah produksi wortel bulan
sebelumnya (Qt-1) 0,004 2,792 0,013**
Luas areal tanam wortel bulan
sebelumnya (At-1) 0,330 2,036 0,058*
Harga kobis bulan sebelumnya (Pst-1) -0,012 -1,577 0,133ns





* : signifikan pada tingkat kepercayaan 90%
** : signifikan pada tingkat kepercayaan 95%
*** : signifikan pada tingkat kepercayaan 99%
ns : tidak signifikan
Berdasarkan uji t pada Tabel 20 dapat diketahui bahwa harga
wortel pada bulan sebelumnya, rata-rata curah hujan pada bulan t,
jumlah produksi wortel pada bulan sebelumnya, dan luas areal tanam
wortel pada bulan sebelumnya berpengaruh nyata terhadap respon
penawaran wortel di Kabupaten Boyolali pada tingkat kepercayaan
90% hingga 95%, dan untuk harga kobis pada bulan sebelumya tidak
berpengaruh nyata terhadap penawaran wortel di Kabupaten Boyolali.
2. Pengujian Asumsi Klasik
Untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan terhadap asumsi
klasik maka dilakukan pengujian untuk mendeteksi ada tidaknya
Multikolinearitas, Autokorelasi dan Heteroskedastisitas.
a. Multikolinearitas
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar
variabel bebas, sehingga untuk mengetahui ada tidaknya
multikolinearitas dalam model digunakan nilai perason correlation
dalam matrix correlation. Nilai pearson correlation yang ditunjukkan
pada hasil analisis data di Lampiran 6 diketahui bahwa korelasi antar
variabel bebas tidak ada yang bernilai lebih dari 0,8, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel
bebas yang mempengaruhi penawaran wortel di Kabupaten Boyolali.
b. Autokorelasi
Uji terhadap autokorelasi digunakan untuk melihat apakah
dalam model regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya.
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi
dalam model regresi digunakan angka D-W (Durbin-Watson).




bahwa nilai D-W sebesar 2,073, yaitu berada diantara 1,65 dan 2,35,
sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model tidak terjadi
autokorelasi.
c. Heteroskedastisitas
Scatterplot digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil analsis data yang terdapat di
Lampiran 6, diketahui bahwa pada grafik terlihat titik-titik menyebar
secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta
tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 dan sumbu Y. Hal ini
berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga
model regresi layak untuk digunakan dalam memprediksi penawaran
wortel berdasarkan masukan variabel independennya.
3. Variabel yang Paling Berpengaruh
Nilai koefisien regresi parsial menunjukkan variabel yang paling
berpengaruh terhadap penawaran wortel. Semakin besar nilai koefisen
regresi parsial maka semakin besar pengaruh variabel bebas tersebut
terhadap penawaran wortel.
Tabel 21. Nilai Standar Koefisien Regresi Parsial Beberapa Faktor yang
Berpengaruh Terhadap Penawaran Wortel di Kabupaten
Boyolali
Variabel KoefisienRegresi Parsial Peringkat
Luas areal tanam pada bulan
sebelumnya 0,332 1
Harga wortel pada bulan sebelumnya 0,191 2
Rata-rata curah hujan pada bulan t 0,024 3
Produksi wortel pada bulan
sebelumnya 0,000036 4
Sumber : Analisis Data
Berdasarkan Tabel 21 dapat diketahui bahwa variabel yang
mempuyai nilai koefisien regresi parsial terbesar adalah variabel luas
areal tanam pada bulan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa luas
areal tanam pada bulan sebelumnya merupakan variabel yang paling





Elastisitas penawaran adalah presentase perubahan penawaran akibat
adanya perubahan faktor-faktor yang berpengaruh. Nilai elastisitas
variabel yang berpengaruh signifikan dapat dilihat pada Tabel 22.
Tabel 22. Elastisitas Penawaran Wortel dalam Jangka Pendek dan Jangka




Luas areal tanam pada bulan
sebelumnya 0,36 0,56
Harga wortel pada bulan
sebelumnya 4,89 7,66
Rata-rata curah hujan pada bulan t 0,15 0,24
Produksi wortel pada bulan
sebelumnya 0,53 0,83
Sumber : Analisis Data
Berdasarkan Tabel 22, nilai elastisitas penawaran untuk variabel luas
areal tanam pada bulan sebelumnya, rata-rata curah hujan pada bulan t,
dan produksi wortel pada bulan sebelumnya bersifat inelastis. Artinya
perubahan variabel-variabel tersebut kurang berpengaruh pada perubahan
penawaran wortel di Kabupaten Boyolali. Sedangkan elastisitas
penawaran untuk variabel harga wortel pada bulan sebelumnya bersifat
elastis. Artinya perubahan variabel-variabel tersebut sangat berpengaruh
pada perubahan penawaran wortel di Kabupaten Boyolali.
C. Pembahasan
Respon penawaran didefinisikan sebagai perubahan perilaku petani
dalam menyikapi perubahan berbagai faktor yang mempengaruhi penawaran.
Secara lebih spesifik, respon penawaran wortel menunjukkan perilaku
produsen wortel dalam menanggapi perubahan-perubahan yang terjadi pada
beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil analisis uji F, variabel-variabel yang digunakan,
yaitu harga wortel pada bulan sebelumnya, rata-rata curah hujan pada bulan t,
luas areal tanam pada bulan sebelumnya, jumlah produksi wortel pada bulan




berpengaruh nyata terhadap penawaran wortel di kabupaten Boyolali. Hal ini
berarti ketika terjadi perubahan pada keseluruhan vaiabel tersebut, maka
penawaran wortel di Kabupaten Boyolali juga akan mengalami perubahan.
Berdasarkan hasil analisis uji t, analisis penawaran wortel di Kabupaten
Boyolali dipengaruhi secara nyata oleh harga wortel pada bulan sebelumnya,
rata-rata curah hujan bulan t, luas areal tanam wortel pada bulan sebelumnya,
dan produksi wortel pada bulan sebelumnya. Harga wortel pada bulan
sebelumnya berpengaruh nyata terhadap penawaran wortel karena harga pada
bulan sebelumnya akan menjadi acuan bagi petani untuk menambah atau
mengurangi luas areal untuk membudidayakan wortel. Disamping itu, harga
meupakan faktor yang penting untuk menentukan penawaran suatu
komoditas, dalam hal ini adalah wortel. Ini ditunjukkan oleh Tabel 20, harga
wortel berpengaruh nyata terhadap penawaran wortel pada tingkat
kepercayaan 90%. Nilai koefisien regresi untuk harga wortel pada bulan
sebelumnya sebesar 0,198. Koefisien regresi bernilai positif. Artinya harga
wortel memberikan pengaruh secara positif terhadap perubahan penawaran
wortel. Sehingga setiap kenaikan harga wortel sebesar Rp 1000,00 akan
meningkatkan penawaran wortel di Kabupaten Boyolali sebesar 198 Ha.
Berdasarkan Tabel 20, variabel rata-rata curah hujan pada bulan t
berpengaruh nyata terhadap penawaran wortel pada tingkat kepercayaan
90%. Artinya, rata-rata curah hujan pada bulan tersebut mempengaruhi
penawaran wortel secara langsung. Hal ini dikarenakan tinggi-rendahnya
curah hujan akan mempengaruhi tingkat keberhasilan petani dalam
mengusahakan wortel. Produksi wortel membutuhkan curah hujan yang
cukup tinggi, sehingga hasilnya akan tinggi. Nilai koefisien regresi untuk
variabel rata-rata curah hujan pada bulan t sebesar 0,067. Koefisien regresi
bernilai positif. Artinya rata-rata curah hujan pada bulan t memberikan
pengaruh secara positif terhadap perubahan penawaran wortel. Sehingga
setiap kenaikan rata-rata curah hujan sebesar 100mm/bulan akan




Produksi wortel pada bulan sebelumnya berpengaruh nyata terhadap
penawaran wortel pada tingkat kepercaaan 95%. Ini ditunjukkan pada
Tabel 20. Artinya produksi wortel pada bulan sebelumnya mempengaruhi
penawaran wortel. Hal ini dikarenakan biasanya petani wortel di Kabupaten
Boyolali dalam mengusahakan tanaman wortel selain harga wortel bulan
sebelumnya mereka juga mempertimbangkan produksi wortel bulan
sebelumnya. Apabila produksi wortel pada bulan sebelumnya tinggi para
petani tertarik untuk membudidayakan tanaman wortel lebih banyak lagi
dengan harapan tanaman wortel yang akan ditanam nanti memberikan hasil
produksi yang lebih tinggi sehingga memberikan keuntungan yang tinggi
bagi petani. Nilai koefisien regresi untuk variabel jumlah produksi pada bulan
sebelumnya sebesar 0,004. Koefisien regresi bernilai positif. Artinya jumlah
produksi pada bulan sebelumnya memberikan pengaruh secara positif
terhadap penawaran wortel walaupun pengaruh tersebut tidak terlalu besar.
Setiap kenaikan jumlah produksi wortel pada bulan sebelumnya sebesar 1
kuimtal akan meningkatkan penawaran wortel di Kabupaten Boyolali sebesar
0,004 Ha. Artinya jika terdapat peningkatan produksi wortel pada bulan
sebelumnya, maka petani akan meningkatkan luas areal tanamnya sebagai
respon atas peningkatan produksi wortel tersebut. Hal ini dikarenakan petani
beranggapan bahwa harga wortel sedang tinggi, sehingga jika petani
meningkatkan produksinya maka mereka akan mendapatkan keuntungan
yang lebih besar dan pendapatannya pun meningkat.
Berdasarkan Tabel 20 dapat diketahui bahwa variabel luas areal
tanam wortel pada bulan sebelumnya berpengaruh nyata terhadap penawaran
wortel pada tingkat kepercayaan 90% dan berdasarkan Tabel 21 dapat
diketahui bahwa variabel luas areal tanam wortel pada bulan sebelumnya
merupakan variabel yang paling dominan terhadap penawaran wortel.
Menurut Mubyarto (1989) suatu kenaikan produksi dapat disebabkan oleh
salah satu dari dua faktor yaitu luas yang ditanami dan hasil per hektar atau
keduanya. Jadi, salah satu upaya para petani untuk meningkatkan jumlah




Dengan meningkatkan luas areal tanam maka diharapkan dapat meningkatkan
jumlah produksi yang dihasilkan, sehingga pendapatan petani juga akan
mengalami peningkatan. Nilai koefisien regresi untuk variabel luas areal
tanam pada bulan sebelumnya sebesar 0,330. Koefisien regresi bernilai
positif. Artinya luas areal tanam wortel pada bulan sebelumnya memberikan
pengaruh secara positif terhadap penawaran wortel. Setiap kenaikan luas
areal tanam wortel pada bulan sebelumnya sebesar 1 Ha akan meningkatkan
penawaran wortel di Kabupaten Boyolali pada bulan t sebesar 0,330 Ha.
Berdasarkan hasil analisis uji t pada Tabel 20, variabel yang tidak
berpengaruh nyata terhadap penawaran wortel di Kabupaten Boyolali adalah
variabel harga kobis pada bulan sebelumnya. Harga kobis pada bulan
sebelumnya tidak berpengaruh nyata pada penawaran wortel dikarenakan
tujuan konsumsi dari kobis berbeda dengan wortel. Kobis dikonsumsi dalam
bentuk segar, sedangkan wortel selain dikonsumsi dalam bentuk segar juga
digunakan sebagai bahan untuk membuat saus dan dibuat sayuran kering.
Disamping itu, tujuan penanaan kobis adalah untuk memberikan pendapatan
tamabahan bagi petani wortel, sehingga jika sewaktu-waktu harga wortel
turun, maka petani masih mendapatkan pendapatan tambahan dari kobis.
Dengan demikian, maka berapapun perubahan pada harga kobis pada bulan
sebelumnya tidak akan mempengaruhi penawaran wortel.
Tabel 21 menunjukkan variabel luas areal tanam wortel pada bulan
sebelumnya merupakan variabel yang paling dominan dalam penawaran
wortel di Kabupaten Boyolali, ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi
parsial dari variabel luas areal tanam wortel pada bulan sebelumnya yang
paling besar diantara variabel-variabel yang lain, yaitu sebesar 0,332. Hal ini
dikarenakan luas areal tanam memiliki hubungan yang erat dengan produksi
dimana areal tanam wortel yang luas memberikan peluang untuk
mendapatkan hasil produksi yang lebih besar karena jumlah tanaman wortel
juga semakin banyak.
Elastisitas penawaran merupakan perbandingan antara persentase




harga, dengan pengertian dan anggapan bahwa harga merupakan satu-satunya
faktor penyebab dan faktor-faktor lain dianggap tetap. Tabel 22 menunjukkan
harga wortel pada bulan sebelumnya memiliki elastisitas yang tertinggi baik
jangka pendek maupun jangka panjang. Nilai elastisitas jangka pendek
maupun jangka panjang untuk variabel harga wortel pada bulan sebelumnya
berturut-turut sebesar 4,89 dan 7,66. Nilai elastisitas tersebut bersifat elastis
dengan nilai positif.
Nilai elastisitas positif artinya dalam jangka panjang maupun jangka
pendek kenaikan variabel harga wortel pada bulan sebelumnya akan
menaikkan penawaran wortel. Penawaran bersifat elastis berarti persentase
perubahan harga wortel lebih besar dibandingkan dengan persentase
perubahan jumlah penawaran. Variabel harga wortel pada bulan sebelumnya
bersifat elastis terhadap penawaran wortel karena ketika terjadi perubahan
penawaran wortel, petani dapat secara langsung menaikkan atau menurunkan
harga wortel sebagai respon terhadap perubahan penawaran tersebut.
Elastisitas penawaran jangka pendek maupun panjang untuk variabel
rata-rata curah hujan pada bulan t, jumlah produksi wortel pada bulan
sebelumnya, dan luas areal tanam wortel pada bulan sebelumnya, bersifat
inelastis dan positif. Hal ini ditunjukkan dengan nilai elastisitas jangka
pendek untuk variabel rata-rata curah hujan pada bulan t, jumlah produksi
wortel pada bulan sebelumnya, dan luas areal tanam wortel pada bulan
sebelumnya secara berturut-turut sebesar 0,15; 0,53; dan 0,36.
Nilai elastisitas jangka panjang untuk variabel rata-rata curah hujan
pada bulan t, jumlah produksi wortel pada bulan sebelumnya, dan luas areal
tanam wortel pada bulan sebelumnya secara berturut-turut sebesar 0,24; 0,83;
dan 0,56. Penawaran bersifat inelastis berarti persentase perubahan variabel
bebas, dalam hal ini rata-rata curah hujan pada bulan t, jumlah produksi
wortel pada bulan sebelumnya, dan luas areal tanam wortel pada bulan
sebelumnya lebih kecil dibandingkan dengan persentase perubahan jumlah
penawaran. Variabel-variabel rata-rata curah hujan pada bulan t, jumlah




bulan sebelumnya bersifat inelastis karena pada saat terjadi perubahan
terhadap penawaran wortel, petani tidak dapat merubah luas areal, jumlah
produksi wortel yang dihasilkan ataupun curah hujan secara langsung.
Menurut Kartasapoetra (1988), penyebab inelastisnya penawaran
produk pertanian adalah :
1. Produk pertanian dihasilkan secara musiman
2. Kapasitas usaha produksinya cenderung mencapai tingkatan yang tinggi,
tidak terpengaruh oleh perubahan permintaan
3. Panenan terhadap tanaman yang dibudidayakan memerlukan cukup waktu
yaitu sampai musim tanam tiba.
Adanya time lag dalam komoditas wortel yang bersifat musiman
menyebabkan dalam jangka pendek petani belum mampu melakukan
pengaturan dan penyesuaian kembali dalam penyaluran faktor-faktor
produksi yang dimilikinya seperti penggunaan lahan untuk mengusahakan
wortel. Penggunaan lahan untuk mengusahakan wortel tidak dapat dirubah
secara cepat untuk merespon kenaikan atau penurunan harga wortel di
pasaran. Petani tidak mungkin akan meningkatkan luas areal tanam wortel
secara cepat ketika mereka mengetahui bahwa harga wortel pada bulan ini
tinggi. Mereka baru dapat melakukan penyesuaian terhadap penggunaan
lahannya ketika wortel yang sedang ditanam saat ini telah tanam. Hal ini juga
terjadi pada pengusahaan wortel di Kabupaten Boyolali. Ketika luas areal
tanam wortel pada bulan sebelumnya naik sebesar 1 Ha, maka akan diikuti
dengan kenaikan luas areal tanam wortel pada bulan t sebesar 0,33 Ha.
Kenaikan luas areal tanam ini lebih kecil daripada peningkatan luas areal
tanam pada bulan sebelumnya karena petani wortel di Kabupaten Boyolali
tidak dapat menambah input lahan untuk meningkatkan areal tanam wortel.
Petani wortel harus menunggu sampai wortel yang ditanam saat ini tanam.
Nilai elastisitas jangka panjang lebih elastis daripada elastisitas
jangka pendek. Hal ini dikarenakan dalam jangka panjang, petani mempunyai
cukup waktu untuk menambah atau mengurangi penggunaan faktor-faktor




dengan kenaikan dan penurunan permintaan yang terjadi di pasar. Di
Kabupaten Boyolali, penyesuaian terhadap faktor-faktor produksi dalam
jangka panjang berupa peningkatan areal tanam wortel sebagai respon dari
peningkatan areal tanam wortel pada bulan sebelumnya. Dalam jangka
panjang, petani wortel di Kabupaten Boyolali memiliki cukup waktu untuk
menunggu sampai wortel yang ditanam saat ini tanam, sehingga lebih banyak




VI. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai respon penawaran wortel di
Kabupaten Boyolali, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. a. Faktor-faktor (variabel) yang secara bersama-sama berpengaruh
nyata terhadap penawaran wortel di Kabupaten Boyolali adalah
harga wortel pada bulan sebelumnya, rata-rata curah hujan pada
bulan t, jumlah produksi wortel pada bulan sebelumnya, luas areal
panen pada bulan sebelumnya, dan harga kobis pada bulan
sebelumnya.
b. Faktor-faktor (variabel) yang secara individu berpengaruh nyata
terhadap penawaran wortel di Kabupaten Boyolali adalah harga
wortel pada bulan sebelumnya, rata-rata curah hujan pada bulan t,
jumlah produksi wortel pada bulan sebelumnya, dan luas areal
panen pada bulan sebelumnya.
2. Variabel yang paling dominan terhadap penawaran wortel di Kabupaten
Boyolali adalah luas areal panen wortel pada bulan sebelumnya.
3. Nilai elastisitas jangka pendek maupun jangka panjang untuk variabel
harga wortel pada bulan sebelumnya bersifat elastis. Sedangkan nilai
elastisitas jangka pendek dan jangka panjang untuk variabel rata-rata curah
hujan pada bulan t, jumlah produksi wortel pada bulan sebelumnya, dan
luas areal panen wortel pada bulan sebelumnya bersifat inelastis.
B. Saran
Harga yang sangat fluktuatif pada komoditas sayuran, terutama wortel
merupakan permasalahan utama dalam penawaran wortel. Saran yang dapat
diberikan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu sebaiknya petani melakukan
penyesuaian terhadap luas areal tanam wortel, namun penyesuaian ini tidak
terlalu besar. Dengan adanya penyesuaian ini, diharapakan harga wortel tidak
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